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# Sambutlah Bulan Penuh Berkah... 

Saudaraku... Bulan yang penuh berkah tak lama lagi menjumpai kita... Pada bulan itu, 
pintu-pintu langit terbuka, sedangkan pintu-pintu neraka ditutup.... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Apabila bulan Ramadhan telah masuk, maka dibukalah pintu-pintu langit, "dalam riwayat lain 
dikatakan, "Dibuka pintu-pintu surga, ditutup pintu-pintu Jahannam, dan setan-setan pun 
dibelenggu." Dalam riwayat lainnya lagi disebutkan, "[dibuka] pintu-pintu rahmat." {Muttafaq 
’alaih) 

Orang-orang yang gemar berpuasa akan masuk surga melalui pintu istimewa.... 

Dari Sahi bin Sa'ad radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Di 
surga itu terdapat delapan pintu. Salah satu di antaranya adalah pintu yang disebut pintu 
ar-Rayyan, tidak memasukinya kecuali orang-orang yang rajin berpuasa . " ( Muttafaq ’alaih) 

Berpuasa dengan landasan iman dan mencari pahala di sisi-Nya merupakan sebab turunnya 
ampunan dari Allah ta'ala... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Barangsiapayang berpuasa ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu. Barangsiapayang mendirikan sholat malam di 
bulan ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala niscaya akan diampuni pula 
dosa-dosanya yang telah berlalu. Dan barangsiapayang menghidupkan malam qadar karena 
iman dan mengharapkan pahala niscaya juga akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
berlalu. " ( Muttafaq < alaih ) 

Saudaraku... Amalan puasa sangat tinggi nilainya di hadapan Allah ta'ala, oleh sebab itu 
balasannya akan dilipatgandakan tanpa batasan tertentu, berbeda dengan amal-amal yang 
lainnya.... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Semua amal anak Adam dilipatgandakan pahalanya. Satu kebaikan dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya sampai tujuh ratus kali lipat. Allah ta'ala berfirman, 'Kecuali puasa, karena 
sesungguhnya puasa itu adalah untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya 
-sekehendak-Ku-. Dia telah rela untuk meninggalkan syahwat dan makanannya karena-Ku. ' 
Orang yang berpuasa juga akan mendapatkan dua kegembiraan. Gembira di saat 
berbuka/berhari-raya, dan gembira tatkala berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh, bau mulut 
orang yang berpuasa di sisi Allah lebih wangi daripada harumnya minyak kasturi. Puasa 
merupakan perisai. Apabila kalian sedang menjalani puasa di suatu hari hendaknya tidak 
berkata-kata kotor dan jangan berteriak-teriak. Kalau misalnya ada orang yang mencaci-maki 
dirinya maka katakanlah kepadanya, 'Aku adalah orang yang sedang berpuasa . '. " ( Muttafaq 
'alaih) 

Bulan Ramadhan adalah bulan penuh berkah, bulan dimana para setan dibelenggu dan 
terdapatsuatu malam yang lebih baik daripada seribu bulan... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Telah datang kepada kalian Ramadhan, suatu bulan yang penuh dengan berkah. Allah 
mewajibkan kepada kalian untuk berpuasa di bulan itu. Pada bulan itu pintu-pintu langit 
dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup. Pada bulan itu setan-setan yang bandel pun 
d i belenggu. Pada bulan itu Allah memiliki suatu malam yang lebih baik daripada seribu bulan. 
Barang siapa yang terhalang dari kebaikannya maka sungguh dia telah terhalang dari 
kebaikan." (HR. Ahmad dan an-Nasa'i, hadits dinyatakan jayyid oleh Syaikh al-Albani dalam 
al-Misykat) 

Saudaraku... Pada bulan puasa, makan sahur sebelum subuh pun bernilai pahala dan 
mendatangkan keberkahan dari sisi-Nya... 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Makan sahurlah, karena sesungguhnya di dalam santap sahur itu terdapat keberkahan. " 

( Muttafaq 'a la i h) 

Dari al-lrbadh bin Sariyah radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengundang aku untuk makan sahur pada bulan Ramadhan. Beliau bersabda, 
"Marilah kita menikmati sarapan yang penuh berkah. "(HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i, 
sanadnya dinyatakan hasan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykat) 

Bahkan, makan sahur menjadi ciri puasa orang-orang yang beriman... 

Dari Amr bin al-'Ash radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Pemisah antara puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah makan sahur. " (H R. Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sebaik-baik hidangan sahur bagi seorang mukmin adalah kurma. " (H R. Abu Dawud) 

Saudaraku... Kalaulah misalnya gelas masih berada di tangan sementara adzan telah 
berkumandang maka tidak mengapa menuntaskannya... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian mendengar kumandang adzan (subuh) sementara bejana 
masih ada di tangannya maka janganlah dia meletakkannya sampai dia menyelesaikan 
keperluannya." (HR. Abu Dawud, sanadnya dinyatakan sahih Syaikh al-Albani dalam 
al-Misykat) 

Bagi para dermawan yang menginfakkan hartanya untuk memberi hidangan buka puasa, 
maka Allah pun janjikan pahala yang luar biasa... 

Dari Zaid bin Khalid radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Barangsiapa yang memberi makan untuk berbuka puasa atau mempersiapkan bekal pasukan 
maka dia akan mendapatkan pahala sebagaimana orang yang melakukannya (berbuka 
puasa/berjihad)." (HR. al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman, dinyatakan sahih Syaikh al-Albani 
dalam al-Misykat) 

Saudaraku... Namun, puasa yang diterima bukanlah puasa sembarangan... Puasa yang 
diterima adalah yang bersih dari perusak-perusaknya... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


3 



"Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan beramal dengannya maka Allah 
sama sekali tidak membutuhkan perbuatannya meninggalkan makan dan minumnya. " (H R. 
Bukhari) 

Saudaraku... Puasa bukan sekedar menahan lapar dan dahaga... 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Betapa banyak orang yang berpuasa dan tidak ada yang didapatkannya selain rasa dahaga, 
dan betapa banyak orang yang mendirikan sholat malam dan tidak ada yang didapatkannya 
selain begadang." (HR. ad-Darimi, sanadnya dinyatakan jayyid oleh Syaikh al-Albani dalam 
al-Misykat) 

Puasa yang dilandasi dengan kepatuhan total kepada syari'at Rabbul 'alamin, bukan 
berlandaskan penuhanan akal dan perasaan... 

Dari Mu'adzah al-Adawiyah, dia bertanya kepada Aisyah radhiyallahu'anha, "Mengapa 
perempuan yang haidh harus mengqadha' puasa namun tidak mengqadha' sholat?". Aisyah 
menjawab, "Kami dahulu biasa mengalami hal itu, dan kami diperintahkan untuk mengqadha' 
puasa namun tidak diperintahkan untuk mengqadha' sholat. "(H R. Muslim) 

Puasa yang dikerjakan dengan mengikuti tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam... 

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu'anhu, beliau berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melarang untuk berpuasa pada hari raya idul fitri dan nahr/idul adha. " ( Muttafaq ’alaih) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Barangsiapayang lupa padahal dia sedang berpuasa kemudian dia terlanjur makan atau 
minum maka hendaknya dia meneruskan puasanya, karena sesungguhnya Allah lah yang 
memberinya makan dan minum. " ( Muttafaq ’alaih) 

Dari Sahi bin Sa'ad radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Umat manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka terus menyegerakan berbuka. " 

(. Muttafaq ’alaih) 

Dari Tsabit al-Bunani, suatu saat Anas bin Malik radhiyallahu'anhu ditanya, "Apakah kalian 
dahulu di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membenci berbekam bagi orang yang 
sedang berpuasa?". Beliau menjawab, "Tidak, kecuali apabila orang itu dikhawatirkan 
keadaannya menjadi sangat lemah. "(HR. Bukhari) 

Saudaraku... Pada sepuluh hari terakhir Ramadhan, carilah sebuah malam yang mulia... 

Dari Aisyah radhiyallahu'anhu'anha, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Carilah lailatul qadar pada malam-malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan 
Ramadhan. "(HR. Bukhari) 

Dari Aisyah radhiyallahu'anhu'anha, beliau berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
senantiasa bersungguh-sungguh dalam beribadah pada sepuluh hari terakhir melebihi 
kesungguhan beliau pada hari-hari yang lain. "(H R. Muslim) 

Apabila Ramadhan telah paripurna, maka berpuasa enam hari di bulan Syawwal akan 
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semakin menyempurnakan pahala yang akan diterima oleh seorang hamba... 

Dari Abu Ayyub al-Anshari radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa saiiam 
bersabda, " Barongsiopayang berpuasa Ramadhan kemudian dia mengikutinya dengan puasa 
enam hari di bulan Syawwal, maka seolah-olah dia telah berpuasa sepanjang tahun. " (H R. 
Muslim) 

Semoga Allah mempertemukan kita dengan bulan yang mulia itu, melarutkan kita dalam 
malam-malam yang dihiasi dengan berbagai bentuk ketaatan... Mudah-mudahan dengan 
itu Allah berkenan mengampuni dosa-dosa kita di masa silam... 

Huwa ahlut tagwa wa ahlul maghfirah... 


# Puasa Itu Untuk-Ku 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : Allah 
'azza wa jalla berfirman, "Setiap amal anak Adam adalah untuk dirinya sendiri kecuali puasa. 
Puasa itu adalah untuk-Ku. Dan Aku lahyang akan membalasnya." Demi Tuhan yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum 
di sisi Allah daripada semerbak minyak kasturi (HR. Muslim) 

Puasa adalah amalyang sangat utama. Karena di dalam puasa tergabung tiga bentuk 
kesabaran; sabar dalam ketaatan, sabar dalam menjauhi maksiat, dan sabar menghadapi 
musibah dan hal-halyang tidak menyenangkan. Oleh sebab itu puasa merupakan wujud 
nyata dari kesabaran. Sementara pahala orang yang bersabar akan disempurnakan oleh 
Allah tanpa batasan. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), "Sesungguhnya orang-orang 
yang sabar itu akan disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan. " (az-Zumar : 1 0). Hal ini 
berbeda dengan amal-amal lain yang diberikan balasan pahala dari kisaran sepuluh kali 
lipat hingga tujuh ratus kali lipat. Adapun puasa maka balasannya tidak terbatas pada 
bilangan ini. Diriwayatkan secara mursal dari Ibnu 'Umar bahwa puasa karena Allah tidaklah 
diketahui besar pahalanya kecuali oleh Allah (lihat keterangan Ibnu Rajab rahimahullah 
dalam Bughyatul Insan fi Wazha'if Ramadhan, hal. 13-14) 

Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya. Tidak ada yang mengetahui 
dengan sebenarnya hakikat puasa seorang hamba kecuali Allah subhanahu wa ta'ala. Bisa 
saja seorang insan secara sembunyi-sembunyi makan dan minum sementara tidak ada 
orang lain yang mengetahuinya. Akan tetapi karena dia yakin bahwasanya Allah melihat 
dan mengawasinya maka hal itu pun tidak dilakukannya (lihat keterangan Syaikh Abdul 
Muhsin al-Abbad hafizhahullah dalam al-'lbrah fi Syahri Shaum sebagaimana tercantum 
dalam Kutub wa Rasa'il, 6/209) 

Pelajaran atau ibrah yang bisa dipetik dari hal ini adalah bahwasanya apabila seorang 
hamba takut kepada Allah kalau-kalau puasanya rusak/cacat maka semestinya seorang 
insan juga takut kepada Allah apabila sholat, zakat, dan kewajiban-kewajiban lainnya 
mengalami kerusakan/cacat. Karena sesungguhnya yang mewajibkan puasa sama dengan 
yang mewajibkan sholat. Terlebih lagi sholat adalah rukun Islam yang paling agung setelah 
dua kalimat syahadat. Begitu besarnya keutamaan sholat sehingga Allah pun 
mewajibkannya kepada Nabi dengan mengangkat beliau ke langit. Apabila seorang muslim 
merasakan bahwa kerusakan pada puasanya adalah perkara yang sangat besar dan 
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membahayakan maka semestinya dia juga bisa merasakan bahwa rusaknya sholatyang dia 
[akukan lebih besar dan lebih membahayakan. Inilah salah satu Paidah dan pelajaran paling 
agung yang semestinya dipetik oleh setiap muslim dari bulan puasa (lihat keterangan 
Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah dalam Kutub wa Rasa'il, 6/209-210) 

Dari sinilah semestinya datangnya bulan puasa memberikan semangat bagi kita untuk 
terus menimba ilmu tauhid dan keikhlasan. Sebab bukanlah perkara yang samar bagi kita, 
bahwasanya tauhid dan keikhlasan itu merupakan kandungan dari dua kalimatsyahadat 
yang menjadi pondasi di dalam agama Islam dan kandungan dari rukun iman yang pertama. 
Apabila seorang merasakan kerusakan pada sholatdan puasanya sedemikian besar, maka 
sudah seharusnya dia juga bisa merasakan bahwasanya kerusakan dan cacat di dalam 
tauhid dan keikhlasannya juga sangat-sangat besar dan membahayakan... Bagaimana 
tidak?! Sedangkan tauhid inilah kewajiban paling wajib dan perkara yang menjadi tujuan 
penciptaan dan hikmah diutusnya seluruh nabi dan rasul.... 


# Menggembleng Jiwa untuk Tunduk kepada-Nya 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, tidaklah diragukan bahwa puasa adalah ibadah yang 
sangat mulia. Allah wajibkan ibadah puasa kepada kita agar kita bertakwa kepada-Nya. 
Berikut ini kami sajikan ringkasan Paidah mengenai hikmah puasa yang disampaikan oleh 
Syaikh Abdurrazzaq al-Badr dan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahumallah. 

Syaikh Abdurrazzaq memaparkan, bahwa puasa merupakan salah satu sarana untuk 
mewujudkan ketakwaan kepada Allah. Puasa akan membebaskan jiwa dari kotoran dan 
perusak-perusaknya. Puasa akan menyucikan jiwa dari kecenderungan untuk selalu 
memuaskan naPsu dan syahwatnya. Karena sesungguhnya puasa melatih jiwa untuk 
bersabar menahan diri dari hal-halyang disenangi dan disukai oleh hawa naPsu dan telah 
menjadi kebiasaan yang melekat dalam hidupnya. 

Apabila jiwa telah digembleng dengan puasa maka niscaya dirinya akan terlatih untuk 
meninggalkan hal-halyang diharamkan yang mana ketakwaan tidak akan terwujud kecuali 
dengan meninggalkan hal-halyang diharamkan oleh-Nya. Maka puasa ini akan menjadi 
perisai bagi hamba dari bergelimang di dalam dosa-dosa dan perisai baginya dari 
kemurkaan Rabbnya. 

Barangsiapa yang diberikan tauPik oleh Allah untuk menunaikan puasa sebagaimana 
mestinya niscaya hal itu akan bisa menjadi bekal untuknya selama setahun berikutnya. 
Dengan berpuasa satu bulan bisa memberikan Paidah dan dampak positiP baginya selama 
satu tahun lamanya dengan izin Allah. Demikianlah ringkasan Paidah yang disampaikan oleh 
Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam kitabnya Syarh ad-Durus al-Muhimmah (hal. 
49). 

Syaikh Shalih al-Fauzan menjelaskan, bahwa puasa adalah jalan untuk menggapai takwa. 
Seorang yang berpuasa maka dia sedang menggembleng dirinya untuk beribadah dan 
berlatih menghadapi kesulitan dan rintangan. Dia akan berlatih untuk meninggalkan 
sesuatu yang telah menjadi kesenangan dan hal-hal yang disukai oleh hawa naPsunya. 
Orang yang berpuasa maka dia sedang berjuang untuk menaklukkan naPsu yang selalu 
mengajak kepada keburukan. Dan dia pun berjuang keras agar terjauhkan dari berbagai 
godaan dan tipu daya setan. 
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Dengan cara inilah maka ketakwaan itu akan digapai. Yaitu dengan melakukan 
perintah-perintah Allah dan meninggalkan hal-halyang diharamkan oleh-Nya. Dia 
mengharapkan curahan pahala dari Allah dan takut akan hukuman-Nya. Inilah salah satu 
keistimewaan puasa yang paling agung yaitu ia akan membuahkan ketakwaan kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala. Demikianlah kurang lebih kandungan dari salah satu faidah berharga 
yang disampaikan oleh Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahulioh dalam Majmu' 
Fatawa (Juz 2 hal. 383) 

Dari keterangan kedua ulama di atas tampaklah bagi kita bahwasanya takwa bukanlah 
perkara sepele dan remeh yang bisa diperoleh hanya dengan bersantai-santai dan 
bermalas-malasan. Sesungguhnya takwa kepada Allah butuh perjuangan keras untuk 
menundukkan hawa nafsu yang seringkali mengajak kepada keburukan. Takwa kepada 
Allah butuh kesadaran hati dan ketundukan akal kepada perintah dan larangan Allah. 

Takwa pun harus berakar dari dalam hati, bukan semata-mata perbuatan anggota badan 
dan ucapan dengan lisan. 

Dengan ibadah puasa inilah kita dilatih dan digembleng untuk menjadi hamba Allah yang 
sejati, bukan hamba hawa naPsu dan pemuja kenikmatan-kenikmatan semu. Dan untuk bisa 
mewujudkan puasa dan ketakwaan itu seorang hamba tidak bisa dengan hanya bersandar 
kepada kemampuan dirinya. Akan tetapi dia harus bersandar dan bergantung kepada Allah 
semata. Karena hanya Allah lah yang bisa membantu dan memudahkan dirinya dalam 
menempuh jalan menuju takwa. Semoga nasihatyang singkat ini bermanfaat bagi kita 
semuanya. Wallahul musta'aan. 


# Ramadhan dan Ketakwaan 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan Ramadhan sebagai bulan puasa dan 
mengaruniakan kepada kita umur dan kekuatan sehingga bisa melaksanakannya. 

Amma ba'du. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, bulan puasa merupakan bulan yang sangat istimewa 
bagi kita. Bukan karena banyaknya menu buka puasa atau lezatnya hidangan santap sahur 
di rumah-rumah kita. Akan tetapi keistimewaan Ramadhan terletak pada hikmah puasa. 

Allah tetapkan kewajiban puasa untuk mengantarkan kita menjadi orang yang bertakwa. 
Seperti yang dikatakan oleh seorang ulama salaf bernama Thalq bin Flabib rahimahullah, 
bahwa hakikat takwa itu adalah 'anda melakukan ketaatan kepada Allah di atas cahaya dari 
Allah dengan mengharap pahala dari Allah, dan anda meninggalkan maksiat kepada Allah 
di atas cahaya dari Allah dengan merasa takut akan hukuman Allah'. 

Sebagaimana kita pun mengetahui bahwa bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya 
al-Qur'an, sebuah kitab yang berisi petunjuk bagi umat manusia secara umum dan bagi 
kaum bertakwa secara khusus; karena mereka lah yang bisa memetik faidah darinya. 
Dengan al-Qur'an itulah umat Islam mendapatkan jalan mereka menuju surga dan selamat 
dari neraka. Di sinilah letak hikmah ibadah puasa itu terpancar; ketika kita semakin 
menyadari bahwa kemuliaan seorang hamba bukanlah ada pada banyaknya harta, 
tingginya jabatan atau ketenaran. Sebab kemuliaan itu diukur dengan takwa yang 
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benar-benar mengalir dan memancar dari keikhlasan dari dalam dada. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, takwa dibuktikan dengan kepatuhan kepada perintah 
dan larangan Allah. Melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dan hal itu 
tidak bisa dilakukan kecuali dengan landasan ilmu agama. 

Oleh sebab itu memahami ilmu adalahjalan menuju surga dan kebahagiaan sebenarnya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan padanya maka Allah pahamkan dia dalam hal agama. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Ketakwaan kepada Allah harus dilandasi dengan perasaan takut akan hukuman Allah dan 
juga harus disertai dengan perasaan harap akan pahala dari-Nya. Inilah yang disebut 
sebagai dua belah sayap dalam penghambaan; yaitu khauP dan raja'. KhauP bermakna rasa 
takut kepada Allah. Dan raja' bermakna rasa harap kepada-Nya. Dengan kedua sayap inilah 
seorang hamba mengabdi kepada Allah dan meraih ketakwaan yang sesungguhnya. 

Inilah saatnya bagi kita untuk kembali mengoreksi segala ucapan, pemikiran, keyakinan, 
kegiatan, program, dan perbuatan kita apakah ia sudah sesuai dengan perintah Allah 
ataukah justru termasuk dalam hal-halyang dilarang dan dibenci oleh-Nya. Jangan sampai 
kita termasuk golongan orang-orang yang merugi, yaitu yang menyangka dirinya telah 
berbuat sebaik-baiknya padahal sebenarnya amalnya tertolak dan sia-sia di hadapan Allah 
ta'ala. Allah berPirman (yang artinya), "Katakanlah; Maukah kami kabarkan kepada kalian 
mengenai orang-orang yang paling merugi amalnya; yaitu orang-orang yang sia-sia usahanya 
di dalam kehidupan dunia sementara mereka mengira telah berbuat yang sebaik-baiknya. " 
(al-KahPi : 103-104) 

Semoga Allah berikan tauPik kepada kita untuk beramal salih dan bertaubat atas segala 
dosa dan kesalahan-kesalahan kita. 


# Ramadhan dan Dakwah 

Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga tercurah kepada nabi kita Muhammad, 
para sahabatnya, dan segenap pengikut setia mereka. 

Amma ba'du. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, tidaklah samar bagi kita bahwa bulan Ramadhan 
banyak menumbuhkan agenda dan kegiatan ceramah serta beraneka bentuk program 
dakwah. Memang dakwah adalah tugas yang sangat mulia. 

Allah berPirman (yang artinya), "Katakanlah; Inilah jalanku. Aku menyeru menuju Allah di atas 
bashirah/ilmuyang nyata. Inilah jalanku dan orang-orang yang mengikutiku. " (YusuP : 1 08) 

Ayatyang mulia ini memberikan pelajaran bahwa rasul dan pengikutnya adalah 
orang-orang yang senantiasa mengajak atau berdakwah di atas bashirah. Yang dimaksud 
bashirah itu adalah ilmu yang jelas dan nyata, yang di dalamnya terkandung ilmu tentang 
materi dakwah, ilmu tentang kondisi orang yang didakwahi, dan ilmu tentang tata-cara 
berdakwah. 
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Ayat di atas juga memberikan faidah bahwasanya seorang da'i harus ikhlas dalam 
berdakwah. Selain itu dakwah haruslah diprioritaskan untuk mengajak manusia 
mentauhidkan Allah, sebagaimana metode yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sollom. Tidak boleh berdakwah di atas kebodohan, hawa nafsu, atau pun semata-mata 
bermodal perasaan dan logika. Dakwah harus tegak di atas ilmu; itulah yang disebut 
dengan bashirah. 

Dengan demikian, segala keutamaan dakwah yang disebutkan di dalam al-Qur'an ataupun 
as-Sunnah hanyalah berlaku bagi orang yang berdakwah dengan ikhlas karena Allah dan 
mengikuti tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Kehilangan ikhlas membuat amalnya 
tidak diterima, sebagaimana melakukan cara-cara bid'ah juga menyebabkan amalnya 
tertolak dan sia-sia. 

Hal ini semestinya selalu diperhatikan oleh setiap orang yang berdakwah. Karena 
kesalahan yang disampaikan oleh seorang da'i akan menyeret kesalahan para pendengar 
dan pengikutnya. Bukannya pahala yang akan dia peroleh, tetapi justru dosa yang berlipat 
ganda. 

Semoga Allah curahkan kepada kita taufik untuk mengenali kebenaran dan 
mengamalkannya. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa 
sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


# Ramadhan dan Kelezatan 

Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah, para 
sahabatnya, dan segenap pengikut setia mereka. 

Amma ba'du. 

Ramadhan tentu menyisakan kenangan dan kenikmatan ruhani bagi setiap mukmin. 
Karena dengan menahan lapar, haus dan hawa nafsu karena Allah menumbuhkan 
kegembiraan dan kesejukan di dalam jiwanya. Sebuah kelezatan yang sangat tinggi. 
Kelezatan yang hanya akan bisa dirasakan oleh orang-orang yang mewarnai hati, lisan, dan 
anggota badannya dengan iman. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Pasti akan merasakan lezatnya iman; 
orang yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. " 
(HR. Muslim). Sebuah kelezatan yang diperoleh dari hati yang mengenal Allah dan 
mencintai-Nya. Hati yang tunduk dan mengamba serta bergantung kepada-Nya semata. 

Sebagiamana ikrar penghambaan yang selalu kita ucapkan 'lyyaka na'budu wa iyyaka 
nasta'in' yang artinya, "Hanya kepada-Mu ya Allah kami beribadah, dan hanya kepada-Mu 
kami meminta pertolongan. "Tidak ada yang lebih kita cintai daripada Allah, dan tidak ada 
yang kita jadikan sesembahan dan tumpuan takutdan harap selain Rabb penguasa alam 
semesta. 

Puasa tentulah memberikan kesan indah bagi hati hamba-hamba Allah. Karena mereka 
terlatih untuk meninggalkan sesuatu yang disukai hawa nafsunya demi menggapai 
kenikmatan yang lebih tinggi dan lebih mulia yaitu demi meraih kemuliaan dan kecintaan 
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dari Allah jalla wa 'ala. Sebab takwa adalah jalan menuju mulia, jalan menuju surga dan 
jalan untuk menghapuskan dosa. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, suatu ketika Malik bin Dinar rahimahullah berkata 
kepada teman-temannya, "Para pemuja dunia telah pergi meninggalkan dunia dalam 
keadaan belum merasakan sesuatu yang paling lezat di sana. "Orang-orang bertanya, 

"Apakah itu yang paling lezat di dunia, wahai Abu Yahya?" maka beliau menjawab, "Mengenal 
Allah 'azza wa jalla. " 

Semoga ibadah puasa yang kita jalankan bukan semata-mata rasa lapar, haus dan 
mengekang hawa nafsu. Akan tetapi sudah semestinya kita jadikan puasa ini sebagai media 
untuk berlomba-lomba meraih kelezatan ruhani, dengan dzikir, dengan sholat, dengan 
sedekah, dengan puasa, dan dengan berbuat baik kepada sesama seraya mengharapkan 
wajah Allah semata. 

Demikianlah sedikit faidah yang bisa kami sajikan dalam kesempatan ini. Mudah-mudahan 
Allah berikan kepada kita ketakwaan yang sejati; yaitu ketakwaan yang berakar dari dalam 
hati. Sehingga akan muncullah kelezatan demi kelezatan ruhiyah dari amal-amalyang kita 
lalui. Wallahul musta'aan. 


# Ramadhan dan Iman 

Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah, para 
sahabatnya, dan segenap pengikut setia mereka. 

Amma ba'du. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, bulan Ramadhan memberikan sebuah pelajaran yang 
sangat berharga bagi kita dalam memelihara keimanan. Sebagaimana kita ketahui, bahwa 
iman adalah pembenaran di dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan 
anggota badan. Iman menjadi bertambah dengan ketaatan dan bekurang karena 
kemaksiatan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Iman itu terdiri dari tujuh puluh lebih 
cabang dan yang paling tinggi darinya adalah ucapan laa ilaha illallah dan yang paling 
rendahnya adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan rasa malu adalah salah satu 
cabang keimanan. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Keimanan itu harus berakar dari dalam hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hasan al-Bashri rahimahullah, "Bukanlah iman itu 
semata-mata dengan berangan-angan atau memperindah penampilan. Akan tetapi iman 
adalah apa-apa yang bersemayam di dalam hati dan dibuktikan dengan amalan. " 

Allah mewajibkan ibadah puasa ini kepada orang-orang yang beriman. Karena dengan 
keimanan itulah mereka akan tunduk kepada perintah dan larangan Allah. Karena dengan 
keimanan itulah mereka akan mau menahan dari makan dan minum serta 
pembatal-pembatal puasa dari sejak pagi hingga sore. Sungguh ini adalah sebuah pelajaran 
keimanan bagi hamba. 
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Karena itulah, orang yang bisa memetik pahala puasa adalah yang melandasi ibadahnya di 
atas keimanan dan berharap akan pahala dari-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Barangsiapa berpuasa Ramadhan dalam keadaan beriman dan mengharapkan 
pahala niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dengan keimanan itulah kaum bertauhid akan meraih keamanan dan petunjuk dari Allah 
subhanahu wa ta’ala. Allah berfirman (yang artinya), "Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuri imannya dengan kezaliman/syirik, mereka itulah orang-orang yang akan 
mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang-orang yang diberikan petunjuk. " (al-An'am : 
82) 

Demikian faidah singkatyang bisa kami sajikan dalam kesempatan ini. Semoga bisa 
menjadi pengingat bagi kita untuk terus menjaga puasa dari hal-hal yang merusaknya. 

Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa sallam. 

Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


# Keutamaan dan Hakikat Takwa 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah dan hendaknya setiap diri memperhatikan apa yang sudah dipersiapkannya untuk hari 
esok/akherat. " (a l-Hasyr: 1 8) . 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Kesudahan yang baik itu adalah bagi ketakwaan." 
(Thaha: 132). Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan [kebahagiaan] akherat di sisi 
Rabbmu itu untuk orang-orang yang bertakwa. "(az-Zukhruf: 35). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Berbekallah kalian, sesungguhnya sebaik-baik bekal 
adalah takwa. Bertakwalah kalian kepada-Ku, wahai orang-orang yang memiliki akal pikiran. " 
(al-Baqarah: 197). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Ketahuilah, sesungguhnya para wali Allah itu tidak 
perlu merasa takut dan tidak pula mereka akan bersedih. Yaitu orang-orang beriman dan 
senantiasa menjaga ketakwaan. " (Yunus: 63). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, merasa takut kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beru n tung. "(an-Nur:52) 

Thalq bin Habib rahimahullah mengatakan, "Takwa adalah kamu mengerjakan ketaatan 
kepada Allah dengan bimbingan cahaya dari Allah seraya mengharap pahala dari Allah, dan 
kamu meninggalkan kemaksiatan kepada Allah dengan bimbingan cahaya dari Allah seraya 
merasa takut terhadap siksaan dari Allah.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [6/222]) 

Mu'adz bin Jabal ditanya tentang orang-orang yang bertakwa. Beliau pun menjawab, 
"Mereka adalah suatu kaum yang menjaga diri dari kemusyrikan dan peribadahan kepada 
berhala, serta mengikhlaskan ibadah mereka untuk Allah semata." (lihat Jami' al-'Ulum wa 
al-Hikam, hal. 21 1) 
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al-Hasan mengatakan, "Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang menjauhi 
perkara-perkara yang diharamkan Allah kepada mereka dan menunaikan kewajiban yang 
diperintahkan kepada mereka." (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 

Termasuk dalam cakupan takwa adalah membenarkan berita yang datang dari Allah dan 
beribadah kepada Allah sesuai dengan tuntunan syari'at, bukan dengan tata cara yang 
diada-adakan (baca: bid'ah). Ketakwaan kepada Allah itu dituntut di setiap kondisi, di mana 
saja dan kapan saja. Hendaknya seorang insan selalu bertakwa kepada Allah, baik di saat 
bersendirian maupun berada di tengah keramaian (lihat Fath al-Qawiy al-Matin, hal. 68) 

Ketahuilah wahai saudaraku -semoga Allah membimbing kita di atas jalan-Nya- tiada 
kebahagiaan tanpa ketakwaan kepada-Nya, sementara takwa itu mencakup tiga tingkatan: 

1 . Menjaga hati dan anggota tubuh dari perbuatan dosa dan keharaman. Apabila 
seseorang melakukan hal ini hatinya akan tetap hidup. 

2. Menjaga diri dari perkara-perkara yang makruh/dibenci. Apabila seseorang 
melakukan hal ini hatinya akan sehat dan kuat. 

3. Menjaga diri dari berlebih-lebihan -dalam perkara mubah- dan segala urusan yang 
tidak penting. Apabila seseorang melakukan hal ini hatinya akan diliputi dengan 
kegembiraan dan sejuk dalam menjalani ketaatan (lihat al-Fawa'id, hal. 34) 

Umar bin Abdul Aziz rahimahullah berkata, "Ketakwaan kepada Allah bukan sekedar 
dengan berpuasa di siang hari, sholat malam, dan menggabungkan antara keduanya. Akan 
tetapi hakikat ketakwaan kepada Allah adalah meninggalkan segala yang diharamkan Allah 
dan melaksanakan segala yang diwajibkan Allah. Barang siapa yang setelah menunaikan hal 
itu dikaruniai amal kebaikan maka itu adalah kebaikan di atas kebaikan." (lihat Jami' 
al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 21 1) 

Ibnu Rajab al-Hanbali rahimahullah mengimbuhkan, bahwa tercakup dalam ketakwaan 
-bahkan merupakan derajat ketakwaan yang tertinggi- adalah dengan melakukan berbagai 
perkara yang disunnahkan ( mustahab ) serta meninggalkan berbagai perkara yang makruh, 
tentu saja apabila yang wajib telah ditunaikan dan haram ditinggalkan (lihat Jami' al-'Ulum 
wa al-Hikam, hal. 21 1) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Yang demikian itu, barangsiapa yang mengagungkan 
perintah-perintah Allah, sesungguhnya hal itu lahir dari ketakwaan di dalam hati. " (al-Hajj: 32). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Tidak akan sampai kepada Allah daging maupun 
darahnya (kurban), akan tetapi yang akan sampai kepada-Nya adalah ketakwaan dari kalian. " 
(al-Hajj: 37). 

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, "Ketakwaan yang hakiki adalah ketakwaan dari dalam 
hati bukan semata-mata ketakwaan dengan anggota badan." (lihat al-Fawa'id, hal. 1 36). 

Abu Hurairah radhiyallahu'anhu berkata, "Hati ibarat seorang raja, sedangkan anggota 
badan adalah pasukannya. Apabila sang raja baik niscaya akan baik pasukannya. Akan tetapi 
jika sang raja busuk maka busuk pula pasukannya." (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 14) 

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, "Barangsiapa yang mencermati syari'at, pada 
sumber-sumber maupun ajaran-ajarannya. Dia akan mengetahui betapa erat kaitan antara 
amalan anggota badan dengan amalan hati. Bahwa amalan anggota badan tak akan 
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bermanfaat tanpanya. Dan juga amalan hati itu lebih wajib daripada amalan anggota 
badan. Apakah yang membedakan antara seorang mukmin dengan seorang munafik kalau 
bukan karena amalan yang tertanam di dalam hati masing-masing di antara mereka 
berdua? Penghambaan/ibadah hati itu lebih agung daripada ibadah anggota badan, lebih 
banyak dan lebih kontinyu. Karena ibadah hati wajib di sepanjang waktu." (lihat Ta'thir 
al-Anfas, hal. 14-15) 

Ibnul Qayyim rahimahullah juga menegaskan, "Amalan-amalan hati itulah yang paling 
pokok, sedangkan amalan anggota badan adalah konsekuensi dan penyempurna atasnya. 
Sebagaimana niat itu menduduki peranan seperti halnya ruh, sedangkan amalan itu 
laksana tubuh. Itu artinya, jika ruh berpisah dari jasad, maka jasad itu akan mati. Oleh sebab 
itu memahami hukum-hukum yang berkaitan dengan gerak-gerik hati itu lebih penting 
daripada mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan gerak-gerik anggota badan." 
(lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 15) 


# Hakikat Iman 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, bahwa iman merupakan sebuah hakikat 
syar'iyah. Sebab menurut para pakar ilmu ushul, hakikat terbagi menjadi tiga: hakikat 
syar'iyah, hakikat 'urfiyah, dan hakikat lughowiyah. 

Ini artinya, pengertian iman di sini adalah dari sisi hakikat syar'iyah (keagamaan), bukan 
hakikat 'urfiyah (kebiasaan) ataupun hakikat lughowiyah (kebahasaan). 

Beliau mencontohkan dengan sholat. Secara bahasa, sholat pada hakikatnya adalah doa. 
Semata-mata berdoa sudah disebut sebagai sholat secara bahasa. Akan tetapi dalam 
syari'at, hakikatsholat lebih luas daripada itu. 

Secara syari'atyang dimaksud dengan hakikatsholatadalah perbuatan yang diawali 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sehingga sholat terdiri dari ucapan dan 
perbuatan, yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Itulah hakikat sholat 
dalam pandangan syari'at. 

Demikian pula halnya dengan istilah puasa, zakat, dan haji. Ini semuanya adalah hakikat 
syar'iyah. Maka iman adalah suatu hakikat syar'iyah. la mencakup ucapan dengan lisan; 
yaitu dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dan berdzikir, termasuk di dalamnya 
adalah mengucapkan tasbih dan tahlil. Kemudian, iman juga meliputi pembenaran dengan 
hati terhadap apa yang diucapkan oleh lisanmu. Iman juga mencakup amalan dengan 
anggota badan, yaitu dengan engkau menggerakkan anggota tubuhmu dalam rangka 
melakukan ibadah dan ketaatan, serta untuk meninggalkan kemaksiatan dan menahan diri 
dari berbagai perbuatan maksiat. 

Ini artinya, iman bukan sekedar ucapan dengan lisan semata, la juga bukan semata-mata 
keyakinan di dalam hati. Iman juga bukan semata-mata amalan tanpa dilandasi keyakinan 
dan tanpa ucapan. Akan tetapi ketiga hal ini harus terwujud dan saling berkaitan erat satu 
sama lain. Iman itu akan meningkat dengan sebab melakukan ketaatan; setiap kali 
seseorang melakukan ketaatan maka bertambahlah imannya. Dan ia akan menurun 
dengan sebab kemaksiatan, sehingga setiap kali muncul perbuatan maksiat dari seseorang 
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maka seketika itulah berkurang pula imannya (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan ini 
dalam Syarh Lum'at al-l'tiqad, hal. 1 74-175) 

Diantara dalilyang menunjukkan bahwa iman itu mencakup ucapan, keyakinan dan amalan 
ialah firman Allah ta'ala (yang artinya), "Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan kepada-Nya agama secara lurus, mendirikan 
sholat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus. "(al-Bayyinah: 5) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa iman itu adalah 
ucapan, perbuatan, dan keyakinan. Karena Allah menamakan perkara-perkara ini sebagai 
agama yang lurus. Istilah agama dan iman adalah semakna. Yang dimaksud dengan agama 
yang lurus adalah millah/ajaran yang benar." (lihat Syarh Lum'at al-l'tiqad, hal. 181) 

Selain itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda, "Iman itu ada tujuh puluh 
sekian cabang. Yang tertinggi adalah ucapan laa ilaha illallah dan yang terendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan. Bahkan, rasa malu juga merupakan salah satu cabang 
keimanan." (HR. Bukhari no. 9 dan Muslim no. 35). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Beliau menjadikan perkara-perkara ini 
semuanya sebagai bagian dari iman. Yaitu ucapan laa ilaha illallah, ini adalah ucapan. 
Menyingkirkan gangguan dari jalan, ini adalah amalan. Dan rasa malu sebagai cabang 
keimanan, maka ini adalah keyakinan..." (lihat Syarh Lum'at al-l'tiqad, hal. 181) 

Pasang Surut Keimanan 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, "Salah satu pokok Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah adalah bahwasanya iman bertambah dan berkurang. Hal itu ditopang 
oleh dalil dari al-Kitab maupun as-Sunnah." (lihat Fathu Rabb al-Bariyyah bi Talkhish 
al-Hamawiyyah, hal. 102) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialah 
yang apabila disebutkan nama Allah maka bergetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya mereka maka bertambahlah keimanan mereka, dan mereka 
hanya bertawakal kepada Rabb mereka. "(al-Anfal: 2). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa iman itu 
bertambah. Apabila seorang insan mendengar al-Qur'an maka bertambahlah imannya. Dan 
apabila dia jauh dari al-Qur'an maka berkuranglah imannya." (lihat Syarh Lum'at al-l'tiqad, 
hal. 175) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah juga memaparkan, bahwasanya keimanan umat 
manusia tidaklah berada dalam derajatyang sama. Iman Abu Bakar ash-Shiddiq 
radhiyallahu'anhu -misalnya- bisa menyamai keimanan segenap umat ini. Sehingga tidaklah 
sama antara keimanan Abu Bakar dengan iman yang ada pada kaum muslimin yang fasik. 

Ini adalah perkara yang sudah jelas. Adapun orang yang mengatakan bahwa iman itu 
sekedar pembenaran di dalam hati, dan bahwasanya ia tidak bettingkat-tingkat, maka ini 
adalah perkataan kaum Murji'ah. Menurut pandangan mereka iman Abu Bakar dengan 
iman orang yang paling fasik adalah sama. Jelas ini adalah kekeliruan yang sangat fatal 
(lihat Syarh Lum'at al-l'tigad, hal. 1 78) 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah memaparkan, "Dalam kaitannya 
dengan pokok ini, ada dua kelompokyang menyimpang dari kebenaran. Pertama; sekte 
Murji'ah tulen yang mengatakan bahwa iman adalah semata-mata pengakuan hati dan 
menurut mereka pengakuan hati itu tidak bertingkat-tingkat, sehingga orang fasik dan 
orang yang adil/soleh menurut mereka adalah setara dalam hal iman. Kedua; sekte 
Wa'idiyah yaitu kalangan Mu'tazilah dan Khawarij, mereka mengeluarkan pelaku dosa 
besar dari lingkaran iman. Menurut mereka, iman itu kalau ada maka adanya secara total 
atau kalau tidak ada maka lenyapnya juga secara total. Menurut mereka, iman itu tidak 
bertingkat-tingkat." (lihat Fathu Rabb al-Bariyyah, hal. 103) 

Kesesatan Pemahaman Murji'ah 

Para ulama menjelaskan bahwa Murji'ah memiliki empat pendapat dalam hal iman: 

Pertama, mereka mengatakan bahwa iman adalah ma77/a/)/pengakuan di dalam hati. 
Apabila seorang sudah mengakui Rabbnya maka dia sudah dikatakan beriman. Ini adalah 
pandangan kaum Jahmiyah. Konsekuensi pendapat mereka ini adalah bahwasanya Iblis 
juga beriman. 

Iblis mengatakan, "Wahai Rabbku, karena Engkau telah memutuskan aku sesat." (al-Hijr: 39). 
Bahkan kalau demikian, maka Fir'aun dan semua orang kafir juga beriman. Karena mereka 
semuanya mengakui Allah sebagai Rabb mereka. Sehingga artinya, tidak ada seorang pun 
yang kafi r di atas muka bumi ini. Ini adalah pendapatyang paling keji. 

Kedua, mereka mengatakan bahwa iman adalah tashdiq/ pembenaran di dalam hati. Mereka 
memandang bahwa pengakuan semata belum cukup, tapi harus disertai dengan 
pembenaran. Ini merupakan pendapat kaum Asya'irah, dan ini adalah pendapatyang salah. 
Orang-orang kafir pun pada dasarnya telah membenarkan dengan hati mereka. Allah ta'ala 
berfirman tentang Fir'aun dan para pengikutnya, "Dan mereka menentangnya, padahal 
mereka telah meyakininya di dalam hatinya, itu dikarenakan sikap aniaya dan ingin 
menyombongkan diri. "(an-Naml: 14). 

Banyak orang kafir yang membenarkan kenabian Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, 
akan tetapi mereka tidak mau mengikutinya karena sombong dan fanatisme terhadap 
ajaran nenek moyang mereka. Seperti halnya apa yang menimpa kepada Abu Thalib, 
paman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Ketiga, mereka mengatakan bahwa iman adalah pembenaran dengan hati dan diucapkan 
dengan lisan. Mereka inilah yang dikenal dengan kaum Murji'ah Fuqoha. Diantara panganut 
paham ini adalah kalangan Flanafiyah (pengikut Imam Abu Hanifah). Mereka mengatakan 
bahwa iman adalah pembenaran hati dan pengucapan lisan. Mereka tidak memasukkan 
amal dalam hakikat iman. 

Keempat, mereka yang mengatakan bahwa iman adalah ucapan dengan lisan. Ini 
merupakan pendapat kaum Karramiyah. Konsekuensi dari pendapat ini adalah kaum 
munafikjuga termasuk orang beriman, sebab mereka juga mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 

Inilah keempat pendapat kaum Murji'ah. Semua pendapat ini adalah keliru dan 
menyesatkan. Adapun pendapatyang benar adalah apa yang dianut oleh Ahlus Sun nah wal 
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Jama'ah bahwasanya iman itu mencakup ucapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan 
amalan dengan anggota badan. Iman bertambah dengan sebab ketaatan, dan berkurang 
dengan sebab kemaksiatan 

(lihat Syarh Lum'at ai-l'tiqad karya Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuliah, hal. 178-181) 


# Maslahat Ibadah 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Suatu halyang kita yakini bersama, bahwa Allah menciptakan kita bukan karena kebutuhan 
Allah kepada makhluk-Nya. Allah Maha Cukup, sehingga sedikit pun Allah tidak 
membutuhkan sesuatu apapun dari alam semesta. 

Allah menceritakan perkataan Nabi Musa 'alaihis salam kepada Bani Isra'il (yang artinya), 
"Jika kalian kafir dan juga seluruh yang ada di bumi, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji . "(Ibrahim : 8) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuliah berkata, "Maka maslahat ibadah tidaklah kembali 
kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah tidak membutuhkan mereka dan tidak juga 
ibadah-ibadah mereka. Seandainya mereka semua kafir maka hal itu tidak akan 
mengurangi kerajaan Allah sama sekali. Dan seandainya mereka semua taat maka hal itu 
pun tidak akan menambah apa-apa di dalam kerajaan-Nya." ( Da'watu at-Tauhid wa Sihamul 
Mughridhin, hal. 8) 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman, "Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang 
yang paling pertama sampai yang paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia atau 
jin, mereka semua memiliki hati yang paling bertakwa diantara kalian maka hal itu tidak akan 
menambah sedikit pun dalam kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang 
pertama hingga paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia dan jin, semuanya 
memiliki hati yang fajir/jahat sejahat-jahatnya hati diantara kalian, maka hal itu pun tidak 
akan mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku." (HR. Muslim dari Abu Dzarr 
radhiyallahu'anhu) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuliah berkata, "Sesungguhnya Allah tidak butuh kepada kita 
dan tidak pula kepada ibadah-ibadah kita. Akan tetapi sesungguhnya kita inilah yang 
membutuhkan ibadah kepada Allah; supaya mendekatkan diri kita kepada-Nya, agar kita 
bisa sampai kepada Rabb kita 'azza wa jalla, dan memperkenalkan diri kita kepada-Nya, 
maka dengan itu kita akan meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat." ( Da'watu at-Tauhid 
wa Sihamul Mughridhin, hal. 9) 

Ketika menjelaskan faidah hadits di atas, Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahuliah 
berkata, "Dan bahwasanya ketakwaan setiap insan sesungguhnya akan memberikan 
manfaat bagi orang yang bertakwa itu sendiri. Demikian pula kefajiran/maksiatyang 
dilakukan oleh setiap orang yang fajir maka itu pun hanya akan membahayakan dirinya 
sendiri." ( Kutub wa Rasa'il, 3/157) 

Oleh sebab itu, ibadah adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan diri 
kita. Tanpanya manusia akan merugi dan celaka. Allah berfirman (yang artinya), "Tidaklah 
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Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. " (adz-Dzariyat : 
56) 

Allah telah menegaskan (yang artinya), "Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku niscaya 
dia tidak akan sesat dan tidak pula celaka. " (Thaha : 1 23) 

Ibadah kepada Allah merupakan jalan untuk menggapai kebahagiaan hidup. Allah 
berfirman (yang artinya), "Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti Kami akan memberikan kepadanya kehidupan 
yang baik, dan benar-benar Kami akan memberikan balasan kepada mereka dengan pahala 
yang jauh lebih baik daripada apa-apa yang telah mereka kerjakan. " (an-Nahl : 97) 

Ibadah kepada Allah adalah jalan untuk merengkuh kemuliaan perjumpaan dengan-Nya di 
dalam kenikmatan surga. Allah berfirman (yang artinya), "Maka barangsiapa mengharapkan 
perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. " (al-Kahfi : 11 0) 

Ibadah kepada Allah adalah dengan tunduk dan taat kepada-Nya. Dalam kitabnya Taisir 
al-'Aziz al-Hamid, Syaikh Sulaiman bin Abdullah rahimahullah berkata, "Ibadah kepada-Nya 
adalah taat kepada-Nya dengan melakukan halyang diperintahkan dan meninggalkan hal 
yang dilarang. Itulah hakikat agama Islam. Karena makna 'islam' adalah kepasrahan kepada 
Allah yang mengandung puncak kepatuhan dan diliputi puncak perendahan diri dan 
ketundukan." Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, bahwa agama Allah ini 
disebut dengan 'islam' disebabkan ia mengandung perendahan diri dan ketundukan 
kepada perintah dan larangan Allah (lihat al-Fawa'id al-'ilmiyah min ad-Durus al-Baziyah, 
2/82) 

Dengan demikian ibadah -yang hal itu merupakan tujuan hidup manusia- terwujud dalam 
ketundukan dirinya kepada perintah Allah dengan melaksanakannya dan ketundukan diri 
kepada larangan Allah yaitu dengan menjauhinya. Inilah yang disebut sebagai ibadah, dan 
inilah hakikat dari agama Islam. Jadi, bukanlah hakikat islam 'semata-mata kebebasan' 
sebagaimana yang dikehendaki oleh kaum Liberal. Benar, bahwa Islam membebaskan 
manusia dari penghambaan kepada makhluk. Akan tetapi kebebasan mereka itu 
ditundukkan oleh penghambaan kepada Allah; yaitu tunduk kepada perintah dan 
larangan-Nya. Inilah hakikat kebebasan yang sejati. 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah 
kepada Allah dengan memurnikan agama/amal kepada-Nya dengan hanif/bertauhid, 
mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan itulah agama yang lurus. " (al-Bayyinah : 5) 

Adapun apabila manusia bebas melakukan apa saja yang dikehendaki oleh perasaan dan 
hawa nafsunya, maka sesungguhnya itu adalah pengabdian kepada Iblis dan bala 
tentaranya. Sehingga mereka tolak ajaran tauhid dan lebih memilih kemusyrikan, bahkan 
mereka tega menjuluki rasul pembawa rahmatsebagai penyihir dan pendusta, demi 
menjauhkan umat manusia dari dakwah dan kebenaran yang beliau bawa. Allah berfirman 
(yang artinya), "Dan mereka/orang-orang kafir terheran-heran ketika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan diantara mereka. Orang-orang kafir itu mengatakan, 'Ini adalah 
penyihir dan tukang dusta. Apakah dia hendak menjadikan sesembahan-sesembahan ini 
sehingga menjadi satu sesembahan saja. Sesungguhnya ini adalah perkara yang sangat 
mengherankan. '. "(Shad : 4-5) 
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Tauhid adalah jalan kebahagiaan bagi umat manusia. Tauhid bukanlah untuk kepentingan 
Allah, karena Allah sedikit pun tidak membutuhkan makhluk-Nya. Ketika manusia tunduk 
kepada syari'at Allah dan petunjuk-petunjuk-Nya maka hal itu adalah demi kemaslahatan 
dan keselamatan diri mereka sendiri. Allah tidak diuntungkan dengan ibadah dan ketaatan 
mereka kepada syari'at-Nya, sebagaimana Allah juga tidak dirugikan dengan kedurhakaan 
dan pembangkangan mereka kepada-Nya. Maka, memahamkan tauhid kepada umat 
manusia merupakan tugas mulia para da'i ila Allah. Mereka yang menjelaskan kepada 
manusia tentang hakikat penghambaan kepada-Nya. Yang dengan itulah manusia akan 
mencapai derajat takwa dan meraih surga. 

Allah berfirman (yang artinya), "Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa. " 
(al-Baqarah : 21) 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma mengatakan, "Semua yang disebutkan dalam al-Qur'an 
yang berisi -perintah- untuk beribadah maka maknanya adalah -perintah- untuk bertauhid." 
(disebutkan oleh Imam al-Baghawi rahimahullah dalam tafsirnya Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Makna 'mudah-mudahan kalian bertakwa' ialah 'supaya kalian selamat dari adzab'. 
Demikian sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al-Baghawi dalam tafsirnya (hal. 20) 

Imam Ibnu Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa penafsiran ulama salaf terhadap 
kalimat 'mudah-mudahan kalian bertakwa'. Diantaranya, Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma 
menjelaskan maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga diri dari syirik'. Adapun 
adh-Dhahhak rahimahullah menerangkan bahwa maksudnya adalah 'mudah-mudahan 
kalian menjaga diri dari api neraka'. Mujahid rahimahullah menafsirkan, bahwa maksudnya 
adalah 'mudah-mudahan kalian taat kepada-Nya' (lihat Zaadul Masiir fi 'llmi at-Tafsir, hal. 48) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menaaskan, "Maksud 'mudah-mudahan kalian 
bertakwa' ialah supaya kalian mencapai derajatyang tinggi ini yaitu ketakwaan kepada 
Allah 'azza wa jalla. Hakikat takwa itu adalah mengambil perlindungan dari azab Allah 
dengan cara melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya." 

(. Ahkam minal Qur'an, hal. 1 06) 

Ayat di atas -al-Baqarah : 21-juga memberikan faidah kepada kita, bahwasanya ibadah 
merupakan kewajiban seluruh umat manusia. Semua orang wajib untuk tunduk 
beribadah/bertauhid kepada Allah. Ibadah itu pun harus ditegakkan di atas dua asas; ikhlas 
kepada Allah dan sesuai dengan ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Ahkam 
minal Qur'an, hal. 1 06) 

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang yang mau menundukkan akal, 
perasaan, dan hawa nafsu kita kepada petunjuk Allah dan tunduk beribadah kepada-Nya 
dengan ikhlas dan sesuai dengan bimbingan Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Karena sesungguhnya inilah jalan yang akan mengantarkan hamba menuju 
kebahagiaan dan keselamatan. 
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# Ibadah dan Kehidupan 


Allah berfirman (yang artinya), "Yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk 
menguji kalian; siapakah diantara kalian yang terbaik amalnya. "(al-Mulk : 2) 

al-Fudhail bin 'lyadh menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan 'yang terbaik amalnya' 
adalah yang paling ikhlas dan paling benar. Ikhlas jika dilakukan karena Allah, sedangkan 
benar apabila berada di atas Sunnah/tuntunan nabi (lihat Tafsir al-Baghawi, hal. 1331) 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. "(adz-Dzariyat : 56) 

Inilah tujuan penciptaan jin dan manusia, yaitu agar tunduk beribadah kepada Allah yang d 
dalamnya terkandung unsur ma'rifah/pengenalan dan mahabbah/kecintaan kepada-Nya, 
inabah/kembali taubat dan taat kepada-Nya, menghadapkan hati kepada-Nya, dan 
berpaling dari segala sesembahan selain-Nya (lihat Tafsir as-Sa'di, hal. 813) 

Allah berfirman (yang artinya), "Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa. " 
(al-Baqarah : 21) 

Perintah beribadah kepada Allah yang disebutkan di dalam ayat ini mencakup dua hal; 
yaitu perintah untuk bertauhid dan perintah untuk taat kepada Allah. Demikian dua 
tafsiran yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas (lihat Tafsir IbnulJauzi, hal. 48) 

Ibadah itu sendiri merupakan suatu bentuk perendahan diri kepada Allah dengan 
melakukan hal-halyang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Istilah 
ibadah juga sering dipakai untuk menyebut berbagai bentuk ibadat seperti sholat, zakat, 
puasa, dan haji (lihat Ahkam minal Qur'an al-Karim oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin, hal. 105) 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah Kami mengutus sebelum kamu -Muhammad- 
seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya; bahwa tidak ada ilah/sesembahan 
-yang benar- selain Aku, maka sembahlah Aku [saja]. " (al-Anbiyaa' : 25) 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap nabi yang diutus oleh Allah memerintahkan beribadah 
kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun. Sebagaimana 
firman-Nya (yang artinya), "Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul 
yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut." {a n-Nahl : 36) (lihat Tafsir Ibnu 
Katsir, 5/338) 

Allah berfirman (yang artinya), "Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. " (al-Kahfi : 1 1 0) 

Amal salih adalah amalyang sesuai dengan syari'at Allah, selain itu amal itu juga harus 
ikhlas dalam artian dikerjakan demi mencari wajah Allah semata. Inilah dua rukun 
diterimanya amal; yaitu ikhlas karena Allah dan benaryaitu berada di atas syari'at 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Tafsir Ibnu Katsir, 5/205) 
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# Kaidah Ibadah dari Surat al-Fatihah 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran penting seputar makna dan hakikat ibadah. Di 
dalamnya terkandung pokok-pokok ibadah; yaitu cinta, takut, dan harap. Di dalamnya juga 
terkandung syarat diterimanya ibadah; yaitu harus ikhlas dan sesuai tuntunan. Di dalamnya 
juga terkandung ketetapan bahwa ibadah adalah hak Allah semata, tidak boleh menujukan 
ibadah kepada selain-Nya. 

Di dalam kalimat 'alhamdulillah' terkandung kecintaan. Karena Allah adalah Dzatyang 
mencurahkan nikmat dan Dzatyang mencurahkan nikmat itu dicintai sekadar dengan 
kenikmatan yang diberikan olehnya. Jiwa manusia tercipta dalam keadaan mencintai siapa 
saja yang berbuat baik kepadanya. Sementara Allah adalah sumber segala nikmat dan 
karunia yang ada pada diri hamba. Oleh sebab itu wajib mencintai Allah dengan kecintaan 
yang tidak tertandingi oleh kecintaan kepada segala sesuatu. Karena itulah kecintaan 
menjadi salah satu bentuk ibadah yang paling agung (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan 
dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 185) 

Di dalam kalimat 'ar-Rahmanir Rahiim' terkandung harapan. Karena Allah adalah pemilik 
siPat kasih sayang. Oleh sebab itu kaum muslimin senantiasa mengharapkan rahmat Allah 
(lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 190) 

Di dalam kalimat 'maaliki yaumid diin' terkandung rasa takut. Karena di dalamnya 
terkandung rasa takut terhadap hari kiamat. Oleh sebab itu setiap muslim merasa takut 
akan hukuman Allah pada hari kiamat (lihat Silsilah Syarh Rasa 'il, hal. 190-191) 

Apabila terkumpul ketiga hal ini -cinta, harap, dan takut- di dalam ibadah maka itulah asas 
tegaknya ibadah. Adapun orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar 
kepada salah satunya saja maka dia menjadi orang yang sesat. Orang yang beribadah 
kepada Allah dengan cinta belaka tanpa rasa takutdan harap maka ini adalah jalannya 
kaum SuPiyah yang mengatakan bahwa 'kami beribadah kepada Allah bukan karena takut 
neraka atau mengharapkan surga, tetapi kami beribadah kepada-Nya hanya karena kami 
mencintai-Nya'. Cara beribadah semacam ini adalah kesesatan. Karena sesungguhnya para 
nabi dan malaikat sebagai makhlukyang paling utama merasa takutkepada Allah dan 
mengharap kepada-Nya. Allah berPirman (yang artinya), "Sesungguhnya mereka itu adalah 
bersegera dalam kebaikan dan berdoa kepada Kami dengan penuh rasa harap dan takut... " 
(al-Anbiyaa' : 90) (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 191) 

Orang yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada harapan (roja') maka 
dia termasuk penganut pemikiran Murji'ah yang hanya bersandar kepada harapan dan 
tidak takut akan dosa dan maksiat. Mereka mengatakan bahwa iman cukup dengan 
pembenaran dalam hati atau pembenaran hati dan diucapkan dengan lisan. Mereka juga 
mengatakan bahwa amal itu sekedar penyempurna dan pelengkap. Flal ini adalah 
kesesatan, karena sesungguhnya iman itu mencakup ucapan, amalan, dan keyakinan. 

Ketiga hal ini harus ada, tidak cukup dengan salah satunya saja (lihat keterangan Syaikh 
al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 191-192) 

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah hanya dengan bersandar kepada rasa takut 
(khauP) maka dia berada di atas jalan kaum Khawarij yang beribadah kepada Allah hanya 
dengan bertumpu pada rasa takut. Sehingga mereka hanya mengambil dalil-dalil yang 
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berisi ancaman (wa'iid) dan pada saatyang sama mereka justru meninggalkan dalil-dalil 
yang berisi janji (wa'd), ampunan, dan rahmat. Ketiga kelompok ini yaitu Sufiyah, Murji'ah 
dan Khawarij adalah kelompok yang ekstrim/ghuluw dalam beragama (lihat Silsilah Syarh 
Rasa'il, hal. 192) 

Adapun jalan yang benar adalah beribadah kepada Allah dengan memadukan ketiga hal ini; 
cinta, harap, dan takut. Inilah iman. Inilah jalan kaum beriman. Inilah hakikat tauhid. Dan 
inilah yang terkandung dalam surat al-Fatihah. 'alhamdulillah' mengandung pilar kecintaan. 
'ar-rahmanir rahiim' mengandung pilar harapan. Dan 'maaliki yaumid diiin' mengandung 
pilar rasa takut (lihat keterangan Syaikh al-Fauzan dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 192) 

Di dalam kalimat 'iyyaka na'budu' (yang artinya), "Hanya kepada-Mu kami beribadah" 
terkandung syarat ikhlas dalam beribadah. Karena di dalam kalimat ini objeknya 
dikedepankan -yaitu iyyaka- dan didahulukannya objek -dalam kaidah bahasa arab- 
menunjukkan makna pembatasan. Sehingga makna 'iyyaka na'budu' adalah 'kami 
mengkhususkan kepada-Mu dalam melakukan ketaatan, kami tidak akan memalingkan 
ibadah kepada siapa pun selain Engkau' (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah karya Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 18) 

Adapun syarat ibadah harus sesuai tuntunan terkandung dalam kalimat ' ihdinash shirathal 
mustaqim dst'. Flal ini menunjukkan bahwa Allah tidak akan menerima amal kecuali apabila 
sesuai dengan jalan yang lurus yaitu jalan yang diserukan oleh Nabi shallallahu 'alaihiwa 
sallam. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa melakukan amal yang tidak 
ada tuntunannya dari kami maka ia pasti tertolak. " (FHR. Muslim) (lihat Min Hidayati Suratil 
Fatihah karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 1 9) 

Flakikat dari ibadah itu sendiri adalah perendahan diri kepada Allah yang dilandasi 
kecintaan dan pengagungan dengan cara melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Ibadah itu adalah sumber kebahagiaan insan. Ibadah harus dikerjakan 
dengan ikhlas untuk Allah semata. Karena ibadah itu adalah hak khusus milik Allah. Di 
dalam kalimat 'iyyaka na'budu' telah terkandung penetapan bahwa tidak ada yang berhak 
disembah selain Allah. Oleh sebab itu di dalam kalimat ini terkandung makna dari kalimat 
tauhid laa ilaha illallah (lihat keterangan Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah dalam Ahkam 
Minal Qur'anil Karim, hal. 22-23) 

Di dalam 'iyyaka na'budu' pada hakikatnya juga terkandung dalil bahwasanya apabila ibadah 
tercampuri syirik maka ia tidak lagi menjadi ibadah yang benar untuk Allah. Dan ibadah 
semacam itu pun tidak akan diterima di sisi-Nya. Allah berfirman dalam hadits qudsi, "Aku 
adalah Dzatyang paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa melakukan amal seraya 
mempersekutukan bersama-Ku dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu. " 
(FH R. Muslim dari Abu Flurairah radhiyallahu'anhu) (lihat Ahkam Minal Qur'anil Karim, hal. 23) 

Isti'anah (meminta pertolongan kepada Allah) adalah bagian dari ibadah. Meskipun 
demikian di dalam al-Fatihah ia disebutkan secara khusus setelah ibadah. Allah berfirman 
(yang artinya), "Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan/beristi'anah." \-\ai ini menunjukkan betapa besarnya kebutuhan hamba untuk 
memohon pertolongan Allah dalam menjalankan semua ibadah. Karena sesungguhnya 
apabila Allah tidak menolongnya niscaya dia tidak akan bisa meraih apa yang dia 
kehendaki; apakah dalam hal melaksanakan perintah atau pun menjauhi larangan (lihat 
keterangan Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah dalam Taisir al-Karim 
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ar-Rahman, hal. 39) 


Dengan menunaikan ibadah kepada Allah dan senantiasa memohon pertolongan-Nya 
hamba akan bisa meraih kebahagiaan yang abadi dan terselamatkan dari segala keburukan. 
Tidak ada jalan menuju keselamatan kecuali dengan menegakkan kedua hal ini; yaitu 
menegakkan ibadah kepada Allah dan selalu memohon bantuan kepada-Nya (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 

Seorang yang bisa merealisasikan kandungan dari 'iyyaka na'budu' maka dia akan terbebas 
dari riya'. Dan orang yang bisa merealisasikan kandungan dari 'iyyaka nasta'in' maka dia 
akan terbebas dari ujub (lihat Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 83) 


# Setiap Ibadah adalah Doa 

Para ulama menjelaskan bahwa doa terbagi menjadi dua; ada yang disebut sebagai 'doa 
ibadah' dan ada yang disebut dengan doa mas’alah. 

Pada hakikatnya setiap ibadah adalah doa. Oleh sebab itu seringkali disebutkan di dalam 
al-Qur'an dan as-Sunnah penggunaan kata doa untuk mewakili segala macam bentuk 
ibadah. Diantaranya firman Allah (yang artinya), "Katakanlah; Tidak akan peduli kepada 
kalian Rabbku kalau lah bukan karena doa kalian. "(al-Furqan : 77). Yang dimaksud 'doa' di 
sini adalah ibadah. 

Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, maka 
janganlah kalian berdoa bersama dengan Allah siapa pun juga. " (al-Jin : 1 9). Yang dimaksud 
dari ucapan 'janganlah kalian berdoa' adalah 'janganlah kalian beribadah...' 

Allah berfirman (yang artinya), "Barangsiapa berdoa bersama dengan Allah suatu 
sesembahan yang lain yang jelas-jelas tidak ada bukti baginya untuk itu maka sesungguhnya 
hisabnya adalah di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidaklah beruntung. " 
(al-Mu'minun : 1 1 7) 

Allah juga berfirman (yang artinya), "Dan Rabb kalian mengatakan; Berdoalah kepada-Ku 
niscaya Aku kabulkan permintaan kalian. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari beribadah kepada-Ku pasti akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina. " 
(Ghafir : 60) 

Oleh sebab itu setiap bentuk ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah disebutsebagai doa. Termasuk di dalamnya yang 
berbentuk sembelihan dan nadzar serta segala amalan yang dilakukan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, maka itu semua adalah doa. Karena setiap bentuk ibadah yang dilakukan 
pastilah mengandung harapan dan permintaan agar ibadah itu diterima dan diberi pahala. 

Adapun doa mas'alah ialah memohon kepada Allah untuk mendatangkan kebaikan atau 
menyingkirkan keburukan dan bahaya. Doa mas'alah ini merupakan salah satu bentuk 
ibadah yang paling khusus. Tidak boleh menujukan doa kepada selain Allah sebagaimana 
tidak boleh menujukan ibadah kepada selain-Nya. Sesungguhnya doa adalah intisari dari 
ibadah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Doa itulah ibadah." (H R. Abu 
Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah). Hadits ini disahihkan oleh para ulama ahli hadits 
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diantaranya at-Tirmidzi, al-Hakim, adz-Dzahabi, an-Nawawi, Ibnu Hajar, as-Sakhawi, dan 
al-Albani. 

Imam Ibnul 'Arabi al-Maliki rahimahullah (wafat 543 H) mengatakan, "Doa secara bahasa 
dan hakikat maknanya adalah tuntutan. "Muhammad bin 'Ali asy-Syaukani rahimahullah 
(wafat 1250 H) mengatakan, "Makna doa secara hakikat dan syari'at adalah 
tuntutan/permintaan. " 

Adapun istilah 'ibadah' maka ia mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah 
berupa ucapan dan perbuatan. Salah satu bentuk ibadah itu adalah doa 
mas'alah/permohonan. Dengan demikian bisa kita simpulkan bahwa istilah 'doa ibadah' itu 
sama saja dengan 'ibadah'. 

Referensi : 

- Transkrip ceramah Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah yang berjudul 
ad-Du'aa'( hal. 3) yang disusun oleh Abu Sulaiman al-Amriki hafizhahullah. 

- ad-Du'aa' wa Manzilatuhu minal 'Aqidah al-lslamiyah (1/27, 58, 66) karya Abu Abdirrahman 
Jailan al-Arusi hafizhahullah. Penerbit : Maktabah ar-Rusyd, Riyadh. Cet i, 1417 H. 


# Mengenal Fungsi Ibadah Shiyam 

Shiyam atau shaum secara bahasa bermakna imsak (menahan). Adapun menurut syari'at 
yang dimaksud dengan shaum itu adalah [beribadah kepada Allah] dengan menahan diri 
dari berbagai perkara yang membatalkannya semenjak terbit fajar hingga terbenamnya 
matahari (lihat Taisir al-Allam, hal. 312). Shiyam Ramadhan merupakan rukun Islam yang 
keempat. Di dalam shiyam termasuk ibadah yang paling utama, disebabkan di dalamnya 
terkandung tiga macam kesabaran : 1 . Sabar dalam ketaatan kepada Allah, 2. Sabar 
menahan diri dari maksiat kepada Allah, 3. Sabar menghadapi takdir Allah yang terasa 
menyakitkan (lihat Taisir al-Allam, hal. 312) 

Hikmah dari ibadah shaum/puasa itu adalah untuk menggapai ketakwaan kepada Allah dan 
mewujudkan penghambaan kepada Allah. Takwa itu akan terwujud dengan meninggalkan 
segala halyang diharamkan dan melakukan apa saja yang diperintahkan. Oleh sebab itu 
orang yang sedang melakukan shaum/puasa lebih ditekankan lagi untuk menunaikan 
kewajiban-kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan baik berupa ucapan 
maupun perbuatan. Oleh karenanya tidak pantas baginya untuk menggunjing, berbohong, 
mengadu-domba, membeli sesuatu yang diharamkan -termasuk halyang diharamkan 
adalah rokok, pen- dan hendaknya dia menjauhi segala halyang diharamkan. Apabila 
seorang insan terbiasa melakukan hal itu selama satu bulan penuh niscaya jiwanya akan 
menjadi istiqomah pada bulan-bulan selanjutnya. Akan tetapi yang menyedihkan adalah 
banyak diantara orang yang mengerjakan shaum tidak membedakan antara hari-hari puasa 
mereka dengan hari-hari selainnya; sehingga mereka tetap saja meninggalkan kewajiban 
dan melakukan keharaman. Hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak mengagungkan 
ibadah shaum ini dengan semestinya (lihat Fatawa Arkanil Islam, hal. 451) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, "Apabila seorang muslim bersabar di 
bulan puasa dan menahan diri dari hal-halyang dihalalkan oleh Allah kepadanya karena 
Allah hanya melarang hal itu untuknya pada siang hari bulan Ramadhan maka hendaklah 
dia juga mengetahui bahwasanya Allah mengharamkan atasnya segala halyang 
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diharamkan untuk sepanjang hidupnya dan sepanjang umurnya. Maka wajib atasnya untuk 
menahan diri dari hai yang diharamkan itu serta mencegah darinya untuk seterusnya 
dengan dilandasi rasa takut dari hukuman Aliah yang telah dipersiapkan oleh-Nya bagi 
siapa saja yang menyelisihi perintah-Nya dan menerjang apa-apa yang dilarang oleh-Nya." 
{Wa Jaa'a Syahru Ramadhan, hal. 14) 

Apabila seorang yang memiliki kebiasaan merokok pada siang hari di bulan Ramadhan bisa 
meninggalkan rokok sejak terbit fajar hingga maghrib maka tentu saja sesuatu hal yang 
mampu untuk dia lakukan meninggalkan rokok itu seumur hidupnya. Padahal di luar bulan 
Ramadhan merokok telah menjadi kebiasaannya. Ketika datang bulan Ramadhan ternyata 
dirinya sanggup untuk tidak merokok dari pagi hingga sore menjelang malam, maka 
menghentikan rokok itu untuk selama-lamanya adalah perkara yang sangat mungkin 
baginya! 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhohulloh berkata, "Maka Ramadhan adalah kesempatan 
bagi perokok dan siapa pun yang melakukan tindakan pemborosan, atau suka 
meninggalkan kewajiban, menyia-nyiakan kebaikan, atau meremehkan dosa untuk 
mengambil faidah dari musim yang mulia ini.” {Wa Jaa'a Syahru Ramadhan, hal. 31). Oleh 
sebab itu sungguh benar sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Puasa itu adalah perisai. " 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah berkata, "Maka puasa itu menjadi perisai dari 
api neraka dan penghalang darinya kelak di negeri akhirat, dan ia juga menjadi perisai dari 
maksiat-maksiat..." ( Kutub wa Rasa'il, 6/199) 


# Kewajiban Puasa Ramadhan 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan 
kepada kalian puasa, sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian bertakwa. "(al-Baqarah: 1 83) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Melalui ayat ini, Allah ta'ala berfirman kepada 
orang-orang yang beriman. Allah memerintahkan mereka untuk berpuasa, yaitu menahan diri 
dari menikmati makanan, minuman, dan hubungan badan, dengan niat yang ikhlas untuk 
Allah 'azza wa jalla. Sebab, di dalam ibadah puasa itu terkandung penyucian jiwa, pembersihan 
dan penjernihannya dari segala kotoran dosa dan akhlak yang rendah. Allah menyebutkan 
bahwa Allah mewajibkan puasa kepada mereka sebagaimana Allah juga mewajibkannya 
kepada orang-orang sebelum mereka. Sehingga mereka memiliki teladan dalam hal itu. Oleh 
sebab itu hendaknya mereka bersungguh-sungguh dalam menunaikan kewajiban ini lebih 
sempurna daripada yang telah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka. " (lihat Tafsir 
al-Qur'an al-'Azhim [1/277] cet. M akta bah at-Taufiqiyah) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, "Di dalam ayat 
"Sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian. " terkandung beberapa faidah. 
Pertama: pentingnya puasa, dimana Allah 'azza wa jalla juga mewajibkannya kepada 
umat-umat sebelum kita. Hal ini menunjukkan kecintaan Allah 'azza wa jalla terhadapnya, dan 
bahwasanya ibadah ini wajib bagi setiap umat. Kedua: meringankan beban umat ini, dimana 
mereka tidak sendirian dalam pembebanan ibadah puasa ini yang terkadang bisa 
menimbulkan kesulitan bagi jiwa (perasaan) dan badan. Ketiga: isyarat yang menunjukkan 
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bahwasanya Allah ta'ala telah menyempurnakan agama bagi umat ini tatkala Allah 
sempurnakan untuk mereka berbagai keutamaan yang pernah ada pada umat-umat sebelum 
mereka, "(lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 52) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, " Sesungguhnya puasa merupakan salah satu sebab 
paling utama untuk meraih ketakwaan. Karena di dalamnya terkandung penunaian perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu, kandungan takwa yang terdapat di dalam ibadah 
ini adalah: seorang yang berpuasa meninggalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah 
kepadanya yaitu makan, minum, jima', dan lain sebagainyayang hawa nafsunya cenderung 
kepadanya. Dia melakukan hal itu demi mendekatkan diri kepada Allah. Dia mengharapkan 
pahala dari-Nya tatkala meninggalkan itu semua. Maka ini adalah termasuk bentuk 
ketakwaan. Selain itu, kandungan takwa yang terdapat di dalam ibadah ini adalah: seorang 
yang berpuasa menggembleng dirinya untuk merasa senantiasa diawasi oleh Allah ta'ala, 
sehingga dia akan meninggalkan apa yang diinginkan oleh hawa nafsunya walaupun 
sebenarnya dia mampu untuk melakukannya karena dia mengetahui bahwa Allah mengetahui 
apa yang dilakukannya. Selain itu, dengan puasa akan menyempitkan jalan-jalan setan, karena 
sesungguhnya setan itu mengalir dalam tubuh manusia sebagaimana peredaran darah. 

Dengan puasa niscaya akan melemah kekuatannya dan mempersedikit kemaksiatan yang 
mungkin terjadi. Selain itu, orang yang berpuasa biasanya lebih banyak berbuat ketaatan, 
sedangkan ketaatan merupakan bagian dari ketakwaan. Selain itu, orang yang kaya apabila 
merasakan susahnya rasa lapar niscaya hal itu akan membuatnya peduli dan memiliki empati 
dengan orang-orang miskin papa, dan ini pun termasuk bagian dari ketakwaan. " (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hal. 86) 

Syaikh Muhammad bin Shaiih ai-Utsaimin rahimahullah berkata, "Puasa Ramadhan adalah 
suatu bentuk ibadah (penghambaan) kepada Allah subhanahu wa ta'ala dengan meninggalkan 
makan, minum, dan jima' (hubungan suami-istri) sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya 
matahari. Inilah hakikat puasa, yaitu seseorang beribadah kepada Allah dengan meninggalkan 
perkara-perkara ini, bukan meninggalkannya hanya sebagai sebuah kebiasaan atau karena 
ingin menjaga kesehatan badan. Akan tetapi dia beribadah dengannya kepada Allah. Dia 
menahan dari menikmati makanan, minuman, dan berhubungan, demikian pula seluruh 
pembatal lainnya, dari sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari, dari sejak 
terlihatnya hilal Ramadhan hingga tampak hilal Syawwal. " (lihat Syarh Riyadhus Shalihin 
[3/380] cet. Dar ai-Bashirah) 

Imam Abu lshaq asy-Syairazi rahimahullah berkata, "Puasa di bulan Ramadhan merupakan 
salah satu rukun Islam dan salah satu kewajiban agama yang harus ditunaikan. Dalilnya 
adalah haditsyang diriwayatkan Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Islam dibangun di atas lima perkara; syahadat laa ilaha illallah wa anna 
Muhammadar rasulullah, mendirikan sholat, membayarkan zakat, haji, dan puasa Ramadhan. " 
(HR. Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16). "(lihat al-Muhadzdzab fi Fiqhi al-lmam asy-Syafi'i 
[1/324]) 

Dari Thaihah bin 'Ubaidiiiah radhiyallahu'anhu, beliau menuturkan: Ada seorang arab badui 
yang datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan rambut yang 
acak-acakan. Dia berkata, "Wahai Rasulullah! Kabarkan kepadaku sholat apa yang diwajibkan 
kepadaku?". Beliau menjawab, "Sholat lima waktu, kecuali kalau kamu mau menambah sholat 
sunnah. "Lalu dia berkata, "Kabarkan kepadaku puasa apa yang diwajibkan kepadaku?". Beliau 
menjawab, "Puasa di bulan Ramadhan, kecuali kamu mau menambah puasa sunnah. " (H R. 
Bukhari dalam Kitab ash-Shaum [1891] dan Muslim dalam Kitab al-lman [1 1]) 
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Syaikh Abdullah al-Bassam rahimahullah berkata, "Hadits-hadits yang menunjukkan 
kewajiban puasa cukup banyak. Kaum muslimin pun telah sepakat bahwa barangsiapayang 
mengingkari kewajibannya maka dia kafir, "(lihat Taudhih al-Ahkam [3/439]) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Tatkala mengekang hawa nafsu dari hal-hal yang 
disenangi dan diinginkan termasuk perkara yang paling berat dan sulit, maka kewajibannya 
pun diakhirkan hingga pertengahan masa Islam yaitu setelah hijrah; yaitu pada saat hawa 
nafsu mereka telah terdidik dengan tauhid dan sholat serta terbiasa dengan perintah-perintah 
al-Qur'an. Maka sesudah itu baru beralih kepada diwajibkannya puasa secara bertahap. Puasa 
baru diwajibkan pada tahun kedua setelah hijrah. Tatkala wafat, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam telah menjalani sembilan kali puasa Ramadhan. Pada awalnya, puasa diwajibkan 
dengan disertai pilihan; antara berpuasa atau memberikan makan kepada satu orang miskin 
sebagai ganti satu hari tidak puasa. Kemudian berpindah dari keadaan boleh memilih ini 
kepada diwajibkannya puasa. Pada saat itulah ditetapkan bahwa memberikan makan berlaku 
untuk kakek-nenekyang sudah tua renta apabila mereka tidak kuat berpuasa. Mereka boleh 
tidak puasa, dan sebagai gantinya mereka harus memberikan makan kepada satu orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkannya. Demikian pula, Allah berikan keringanan bagi orang 
yang sakit dan musafir untuk tidak berpuasa dan meng-qodho/mengganti di waktu yang lain. 
Ketentuan serupa juga berlaku bagi wanita hamil dan menyusui yang mengkhawatirkan 
kondisi tubuhnya. Namun, apabila mereka khawatir akan kondisi bayinya maka selain 
meng-qodho' mereka juga harus memberikan makan kepada satu orang miskin untuk setiap 
hari yang ditinggalkannya. Mereka itu berbuka bukan karena khawatir sakit, karena pada saat 
itu mereka dalam keadaan sehat-sehat saja. Maka sebagai penggantinya mereka harus 
memberikan makan kepada orang miskin sebagaimana hukum orang sehat yang memilih tidak 
puasa di masa awal Islam. Sehingga ada tiga tahapan diwajibkannya puasa: Pertama, 
diwajibkannya puasa dengan disertai pilihan lain (antara puasa atau memberikan makan, 
pent). Kedua: diwajibkannya puasa saja; akan tetapi ketika itu orang yang berpuasa dan 
tertidur sebelum berbuka maka dia tidak boleh makan dan minum hingga datang malam 
berikutnya. Kemudian hukum ini dihapus dengan tahapan ketiga, yaitu sebagaimana yang 
sudah menjadi aturan baku dalam syari'at dan berlaku hingga hari kiamat. " (lihat adh-Dhau' 
al-Munir 'ala at-Tafsir [1/331 ]) 


# Hukum Orang Yang Puasa Tetapi Tidak Sholat 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullah ditanya : 

Apakah hukum berpuasa Ramadhan tetapi meninggalkan sholat? 

Beliau menjawab : 

Sesungguhnya orang yang berpuasa tetapi tidak sholat maka puasanya tidak bermanfaat 
baginya dan tidak diterima, dan tidak bisa menggugurkan tanggungan/kewajibannya. 
Bahkan, seseungguhnya orang yang melakukan perbuatan semacam itu tidaklah dituntut 
berpuasa selama dia berada dalam keadaan tidak menunaikan sholat. 

Karena orang yang tidak mengerjakan sholat sama halnya dengan Yahudi dan Nasrani. 
Bagaimanakah pendapat kalian apabila ada orang Yahudi atau Nasrani melakukan puasa 
sementara dia tetap berada di dalam agamanya, apakah amalan itu akan diterima? Tentu 
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saja tidak. 


Oleh sebab itu kami katakan kepada orang ini : Bertaubatlah kepada Allah dengan kembali 
mengerjakan sholat dan -kemudian- berpuasalah. Barangsiapa yang mau bertaubat niscaya 
Allah akan menerima taubatnya. 

Sumber : Tsamaniyah wa Arba'uuna Su'aalan fish Shiyam, hal. 25 


# Agungnya Kedudukan Sholat 

Sholat memiliki kedudukan yang sangatagung di dalam Islam. Allah berfirman (yang 
artinya), "Sesungguhnya sholat bisa mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. " 
(al-Ankabut : 45). Allah berfirman (yang artinya), "Dan dirikanlah sholat untuk 
mengingat-Ku. "(Thaha : 14) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Muyassarah, 1/301) 

Allah berfirman (yang artinya), "Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu 
orang-orang yang di dalam sholatnya khusyu'." (al-Mu'minun : 1-2). Allah juga berfirman 
(yang artinya), "Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu; yaitu orang-orang yang 
lalai dari sholatnya." (ai-Maa'un : 4-5). Nabi Ibrahim ’alaihis salam pun berdoa kepada Allah 
(yang artinya), "Wahai Rabbku, jadikanlah aku orang yang selalu mendirikan sholat dan juga 
dari keturunanku...." (Ibrahim : 40) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah, 1/302-303) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Amalan pertama yang akan dihisab pada diri setiap hamba kelak pada hari kiamat adalah 
sholat. Apabila baik maka baik pula seluruh amalnya. Apabila buruk/rusak maka rusaklah 
seluruh amalnya." (HR. Thabrani dalam al-Ausath, disahihkan al-Albani). Di dalam hadits 
yang sahih riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam juga memberikan perumpamaan sholat lima waktu seperti 
mandi lima kali sehari sehingga ia akan bisa menghapuskan dosa-dosa (lihat al-Mausu'ah, 
1/305) 

Dari Jabir radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sesungguhnya batas antara seorang dengan syirik atau kekafiran itu adalah sholat. " (H R. 
Muslim). Dari Buraidah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sesungguhnya perjanjian antara kami dengan mereka adalah sholat. Barangsiapa 
meninggalkannya maka dia telah kafir. "(HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Majah dan Tirmidzi. 
Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan sahih serta disahihkan oleh al-Hakim dan 
adz-Dzahabi) (lihat al-Mausu'ah, 1/307) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, "Barangsiapa tidak melakukan sholat maka 
dia sudah tidak punya agama. ". Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan, "Tidak 
ada jatah di dalam Islam bagi orang yang meninggalkan sholat. " (lihat Ta'zhim ash-Sholah 
karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 21) 

Umat Islam tidaklah berbeda pendapat bahwasanya meninggalkan sholat wajib secara 
sengaja termasuk dosa besaryang paling besar dan bahwasanya dosa pelakunya di sisi 
Allah lebih berat daripada dosa orang yang membunuh, merampok, dan lebih berat 
daripada dosa zina, mencuri, atau meminum khamr dan pelakunya berhak mendapatkan 
ancaman hukuman Allah, kemurkaan, dan kehinaan dari-Nya di dunia dan di akhirat (lihat 
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Ta'zhim ash-Sholah, hal. 23, lihat juga Kitab ash-Sholah karya Imam Ibnul Qayyim 
rahimahullah, hal. 5) 

Sholatlima waktu merupakan salah satu diantara lima rukun Islam. Bahkan ia merupakan 
rukun Islam yang paling agung setelah dua kalimatsyahadat. Barangsiapa menentang 
kewajibannya maka sungguh dia telah kafir (lihat Taisir al-'Allam Syarh 'Umdatil Ahkam, hal. 
83) 

Barangsiapa meninggalkan sholat secara sengaja karena menentang kewajibannya maka 
dia telah kafir berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Dia harus diminta bertaubat. 
Apabila dia tidak mau bertaubat maka dibunuh karena telah berstatus murtad. Adapun 
apabila dia meninggalkan sholat karena malas dan masih mengakui kewajibannya maka 
para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama seperti Imam Ahmad dan sekelompok 
ulama muhaqqiq/peneliti berpendapat bahwa orang itu telah kafir keluar dari Islam. 
Adapun jumhur ulama berpendapat bahwasanya orang itu telah melakukan kekafiran 
amalan (kufur 'amali) yang tidak mengeluarkan dari Islam. Meskipun demikian orang itu 
tetap harus diperintahkan untuk mengerjakan sholat. Apabila dia tetap tidak mau maka 
orang itu harus dibunuh, bahkan menurut ulama yang tidak mengkafirkannya. Hanya saja 
ulama berbeda pendapat apakah dia dibunuh karena murtad atau sebagai hukuman hadd. 
Bagaimana pun juga meninggalkan sholatadalah tindakan yang sangat membahayakan. 
Pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah bahwasanya 
meninggalkan sholat adalah kekafiran yang mengeluarkan dari agama (lihat Tas-hil 
al-llmam, 2/9-10) 

Mujahid bin Jabr rahimahullah pernah bertanya kepada Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu'anhu, "Apakah amalan yang membedakan antara kekafiran dan keimanan 
menurut kalian di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?". Beliau menjawab, "Sholat." 
(lihat dalam al-Manhaj as-Salafi ’inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani, hal. 176) 

Abdullah bin Syaqiq rahimahullah berkata, "Tidaklah para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam memandang ada suatu amalan yang apabila ditinggalkan menyebabkan kafir selain 
daripada sholat. "(lihat al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh al-Albani, hal. 178) 

Nafi' bekas budakyang dimerdekakan oleh Ibnu Umar memberikan jawaban hukum 
tentang status orang yang mengakui wahyu yang telah Allah turunkan dan mengimani 
pula apa yang telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu orang itu berkata, 
"Aku tidak mau sholat. Dan aku mengetahui bahwa ia merupakan kewajiban dari Allah ta'ala. " 
Maka Nafi' menjawab, "Dia itu adalah orang kafir, "(lihat al-Manhaj as-Salafi, hal. 1 79) 

Adapun orang yang meninggalkan sholat dalam keadaan tidak mengetahui sama sekali 
bahwa dia menjadi kafir karena hal itu maka untuk orang semacam ini berlaku padanya 
hukum orang yang tidak mengetahui (jahil). Artinya dia tidak dikafirkan disebabkan adanya 
faktor kebodohan yang menghalangi hal itu (lihat al-Manhaj as-Salafi, hal. 1 90). 

Wallahu a'lam. 
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# Menyambut Ramadhan Dengan Apa? 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah pernah ditanya : 

Apakah disana ada perkara-perkara khusus yang disyari'atkan bagi setiap muslim dalam 
rangka menyambut datangnya Ramadhan? 

Beliau menjawab : 

Bulan Ramadhan adalah bulan paling utama dalam setahun. Karena Allah subhanahu wa 
ta'ala mengistimewakannya dengan menjadikan puasa pada bulan itu sebagai sebuah 
kewajiban dan menjadi rukun keempat diantara rukun-rukun Islam. Dan Allah 
mensyari'atkan kepada kaum muslimin untuk menunaikan sholat [sunnahj pada malam 
harinya. 

Hal itu sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi shallallahu 'aiaihi wa sallam, "Islam 
dibangun di atas lima perkara. Syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah, 
mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah. " 
(Muttafaq ’alaih) 

Beliau 'alaihis sholatu was salam bersabda, "Barangsiapa menunaikan sholat malam di bulan 
Ramadhan dalam keadaan beriman dan mencari pahala niscaya akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah berlalu. "(Mu ttafaq ’alaih) 

Saya tidak mengetahui ada suatu perkara/amalan tertentu guna menyambut datangnya 
Ramadhan selain hendaknya seorang muslim menyambut datangnya bulan itu dengan 
perasaan gembira dan senang, bahagia, dan bersyukur kepada Allah yang 
mempertemukannya dengan bulan Ramadhan. Dimana Allah berikan taufik kepadanya; 
ketika Allah jadikan dia termasuk golongan orang yang masih hidup -pada bulan itu- 
sehingga bisa berlomba-lomba untuk melakukan amal-amal salih. Karena sesungguhnya 
tibanya bulan Ramadhan merupakan nikmatyang sangat besar dari Allah. 

Oleh sebab itulah Nabi shallallahu 'aiaihi wa sallam dahulu memberikan kabar gembira 
kepada para sahabatnya dengan kedatangan Ramadhan itu. Beliau pun menjelaskan 
kepada mereka tentang berbagai keutamaannya serta apa saja yang telah dijanjikan oleh 
Allah bagi orang-orang yang berpuasa dan menunaikan sholat malam -di bulan itu- dengan 
pahala yang sangat besar. Dan disyari'atkan bagi setiap muslim untuk menyambut bulan 
yang mulia ini dengan melakukan taubat yang tulus ( taubatan nasuha) dan bersiap-siap 
untuk menunaikan puasa dan sholat malam/tarawih dengan diringi niatyang lurus dan 
tekad yang bulat. 

Sumber : Maj m u' Fa tawa wa Magalat Mutanawwi'ah, hal. 9-1 0 
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# Menyambut Datangnya Ramadhan 

Bismillah. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, waktu terus berjalan dan bulan Ramadhan semakin 
mendekat. Tidak ada yang lebih utama untuk kita siapkan menyambut datangnya bulan itu 
selain bekal ilmu dan keimanan. Tanpa ilmu, orang akan lebih banyak merusak daripada 
melakukan kebaikan. Begitu pula tanpa iman, amalyang banyak hanya akan berbuah 
penyesalan. 

Pertama, yang harus selalu kita ingat bersama adalah bahwa bulan puasa adalah bulan 
diturunkannya al-Qur'an. Allah berfirman (yang artinya), "Bulan Ramadhan yang diturunkan 
padanya al-Qur'an; sebagai petunjuk bagi manusia serta penjelas dari petunjuk itu dan 
al-furqan/pembeda -antara kebenaran dan kebatilan-... " (al-Baqarah : 1 85) 

Kedua, yang juga harus kita ingatadalah bahwa bulan Ramadhan adalah saatdimana kaum 
muslimin mengerjakan puasa di siang hari ikhlas karena Allah dan mengharapkan pahala 
dari-Nya, bukan karena ingin mengurangi lemak atau diet belaka. Allah berfirman (yang 
artinya), "Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada kalian berpuasa sebagaimana 
diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa. " 
(al-Baqarah : 183) 

Ketiga, yang tidak boleh kita lupakan bahwa puasa Ramadhan hanya akan diterima jika 
pelakunya adalah orang yang bertauhid dan bersih dari syirik besar. Karena dosa syirik 
besar akan menghapuskan seluruh amal dan mengeluarkan dari agama. Allah berfirman 
(yang artinya), "Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelum 
kamu; Jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu dan benar-benar kamu akan 
termasuk golongan orang-orang yang merugi. " (az-Zumar : 65) 

Keempat, suatu halyang penting untuk kita pahami bahwa meninggalkan makan dan 
minum serta pembatal puasa akan dinilai sebagai amal ibadah apabila dilandasi niat untuk 
mencari keridhaan Allah dan beribadah kepada-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Sesungguhnya setiap amal akan dinilai dengan niatnya. Dan sesungguhnya setiap 
orang yang beramal hanya akan dibalas sesuai dengan apa yang dia niatkan. " (H R. Bukhari 
dan Muslim) 

Kelima, perkara yang sangat mendasar dan harus senantiasa kita perhatikan adalah bahwa 
ibadah kepada Allah tidaklah dikatakan ibadah kecuali harus mengikuti tuntunan Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Barangsiapa melakukan amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami pasti tertolak. " (H R. 
Muslim) 

Keenam, puasa Ramadhan akan menghapuskan dosa-dosa dengan syaratapabila 
dosa-dosa besar dijauhi dan ditinggalkan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sholat lima waktu, jum'at yang satu menuju jum'at berikutnya, Ramadhan yang satu menuju 
Ramadhan berikutnya; akan menebus dosa yang terjadi diantaranya selama dosa-dosa besar 
dijauhi. " (H R. M usli m) 

Ketujuh, bulan Ramadhan adalah ladang untuk beramal salih dan meningkatkan 
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ketakwaan. Jangan kita jadikan bulan Ramadhan berlalu begitu saja tanpa amal kebaikan 
dan taubat dari kesalahan. Rasulullah shallallohu 'alaihi wa sallam bersabda, " Bersegeralah 
kalian dalam beramal sebelum datangnya fitnah-fitnah seperti potongan-potongan malam 
yang gelap gulita. Pada pagi hari seorang beriman lalu sore harinya menjadi kafir, atau di sore 
hari beriman lalu paginya kafir. Dia menjual agamanya demi mencari ceceran perhiasan 
dunia." ( H R. Muslim) 

Demikian beberapa catatan, semoga bermanfaat bagi kita dalam menyambut bulan yang 
dinanti... 


# Kapan Turun Kewajiban Puasa Ramadhan 

oleh : Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah 

Segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam. Allah yang telah mensyari'atkan puasa 
dalam rangka membersihkan jiwa dari berbagai kotoran dosa. Semoga salawat dan salam 
terlimpah kepada nabi kita Muhammad; sebaik-baik orang yang menunaikan sholat dan 
puasa, yang terus-menerus dalam kebaikan dan istiqomah. Semoga pujian dan salam juga 
tercurah kepada keluarganya, para sahabatnya, dan segenap pengikutsetia beliau hingga 
hari kiamat. Wa ba'du. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan 
kepada kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian berto/cw/o..."(al-Baqarah : 183 dan seterusnya) 

Di dalam rangkaian ayatyang mulia ini, Allah Yang Maha Suci menyebutkan bahwasanya 
Allah telah mewajibkan puasa kepada umat ini sebagaimana telah Ala Ih wajibkan kepada 
umat-umat sebelumnya. Kalimat 'telah menulis (kataba)' di sini bermakna 'telah 
mewajibkan (faradha)'. Ini artinya puasa diwajibkan kepada umat ini dan juga kepada 
umat-umat sebelumnya. 

Sebagian ulama menjelaskan mengenai tafsir ayat ini : Ibadah puasa telah diwajibkan 
kepada segenap nabi dan kepada umat mereka dari semenjak Adam sampai akhir masa. 

Allah menyebutkan hal itu -diwajibkannya puasa kepada semua umat, pent- disebabkan 
suatu perkara yang berat apabila berlaku secara umum/luas maka ia akan terasa menjadi 
mudah/ringan untuk dikerjakan oleh jiwa-jiwa manusia. Dan ketenangan yang dirasakan 
juga lebih besar. 

Dengan demikian, puasa diwajibkan kepada seluruh umatwalaupun berbeda-beda 
tata-cara dan waktu pelaksanaannya. Sa'id bin Jubair mengatakan, "Puasa orang-orang 
sebelum kita dahulu adalah semenjak waktu 'Isyak sampai datang waktu malam berikutnya, 
sebagaimana hal itu berlaku pada awal-awal Islam. "al-Flasan berkata, "Dahulu puasa 
Ramadhan diwajibkan kepada Yahudi. Akan tetapi mereka pun meninggalkannya dan mereka 
berpuasa sehari dalam setahun yang mereka kira itu adalah hari dimana Fir'aun 
ditenggelamkan, namun sebenarnya mereka dusta dalam hal itu. Karena sesungguhnya hari 
ditenggelamkannya Fir'aun itu adalah hari 'Asyura -bukan hari yang mereka tentukan sendiri-. 
Demikian pula puasa itu diwajibkan kepada Nasrani. Akan tetapi setelah melakukan puasa itu 
bertahun-tahun maka suatu ketika mereka menjumpai musim panas yang sangat berat. Ketika 
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itu puasa memberikan kesulitan bagi mereka dalam perjalanan dan penghidupan mereka. 

Maka bersepakatlah pendapat para ulama dan pemimpin mereka untuk menjadikan puasa itu 
dilakukan pada masa pergantian dalam setahun yaitu antara musim dingin dengan musim 
panas. Maka mereka pun menetapkan puasa itu pada musim semi dan mereka merubahnya 
kepada waktu yang tidak lagi bergeser. Kemudian mereka mengatakan setelah terjadinya 
perubahan itu : Tambahkanlah sepuluh hari, sebagai kaffarah/denda atas perbuatan yang 
mereka kerjakan itu. Maka jadilah puasa mereka selama empat puluh hari. " 

Adapun firman Allah ta'ala (yang artinya), "Mudah-mudahan kalian bertak wa. "Artinya 
dengan sebab puasa. Puasa akan menjadi sebab ketakwaan. Karena dengan berpuasa akan 
mengekang hawa nafsu dan meredam syahwat. Sedangkan firman Allah ta'ala (yang 
artinya), "Pada hari-hari yang terhitung. 'Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
hari-hari lain di luar bulan Ramadhan dan ketika itu adalah sebanyak tiga hari. Namun ada 
juga pendapatyang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah hari-hari di bulan 
Ramadhan. Karena pada ayat sesudahnya diterangkan bahwa yang dimaksudkan adalah 
"Bulan Ramadhan". 

Mereka -para ulama tafsir- mengatakan, bahwa dahulu di masa awal Islam mereka 
diberikan pilihan antara melakukan puasa atau membayar fidyah. Hal itu berdasarkan 
firman Allah ta'ala (yang artinya), "Dan kepada orang-orang yang mampu mengerjakannya 
untuk membayar fidyah dengan memberi makan orang miskin. Barangsiapayang melakukan 
tambahan kebaikan maka itu adalah lebih bagus baginya. Dan berpuasa lebih baik bagi 
kalian. "Kemudian setelah itu dihapus pemberian pilihan ini dengan diwajibkannya puasa 
bagi setiap orang, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya (yang artinya), “Barangsiapa 
diantara kalian yang menyaksikan bulan itu hendaklah dia berpuasa pada bulan itu. " 

Hikmah proses ini adalah bertahap dalam menetapkan syari’atdan mengedepankan 
kelemah-lembutan kepada umat. Disebabkan apabila mereka dahulu tidak terbiasa 
menjalankan puasa niscaya apabila pada awal-awal sudah diwajibkan akan menimbulkan 
perasaan berat dan menyulitkan. Oleh sebab itu pada awal mulanya mereka diberikan 
pilihan antara puasa dengan membayar fidyah. Kemudian setelah menjadi kuat keyakinan 
dan tenang jiwa mereka serta mereka telah terbiasa dengan puasa, maka puasa itu pun 
diwajibkan kepada mereka tanpa ada pilihan lain. 

Hal semacam ini bisa ditemukan dalam syari'at-syari'at Islam yang terasa cukup berat. Yaitu 
ditetapkannya syari'at itu secara bertahap sedikit demi sedikit. Meskipun demikian, 
sesungguhnya pendapatyang lebih tepat mengenai tafsir ayat tersebut adalah bahwa 
hukum fidyah dalam ayat itu telah dihapus bagi orang yang mampu menjalankan puasa, 
sedangkan untuk orang yang memang tidak mampu berpuasa karena sudah tua sekali atau 
sakityang sulit diharapkan sembuh maka ayat itu tidak dihapus bagi mereka. Oleh sebab 
itu mereka diperbolehkan tidak berpuasa dan sebagai gantinya mereka harus memberikan 
makan untuk satu orang miskin atas setiap hari yang ditinggalkan, dan mereka tidak perlu 
meng-qadha'/mengganti puasa di hari lain. 

Adapun selain mereka tetap wajib untuk menunaikan puasa. Apabila dia tidak puasa karena 
sakityang menimpa -bukan penyakit parah yang sulit disembuhkan, pent- atau sedang 
menempuh safar/perjalanan jauh wajib atasnya untuk meng-qadha'/mengganti di hari 
yang lain. Hal ini berdasarkan firman Allah ta'ala ( yang artinya), "Barangsiapa diantara 
kalian yang menyaksikan bulan itu hendaknya dia berpuasa. Dan barangsiapayang menderita 
sakit atau dalam perjalanan jauh, maka lakukanlah puasa dengan jumlah bilangan yang sama 
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pada hari-hari yang lain. " 

Puasa Ramadhan ini diwajibkan pada tahun kedua hijriyah. Rasulullah shaiiaiiahu 'alaihi wa 
saiiam pun menjalani ibadah puasa sebanyak sembilan kali bulan Ramadhan. Jadilah puasa 
Ramadhan itu sebagai sebuah kewajiban bahkan termasuk salah satu rukun/pilar agama 
Islam. Barangsiapa menentang kewajibannya ia menjadi kafir. 

Dan barangsiapa yang berbuka/tidak puasa tanpa udzur/alasan yang benar sementara dia 
mengakui kewajibannya sungguh dia telah melakukan sebuah dosa yang sangat besar dan 
wajib untuk diberi hukuman ta'zi r/pelajaran dan menahannya. Wajib atasnya untuk 
bertaubat kepada Allah dan wajib pula baginya untuk meng-qadha'/mengganti 
puasa-puasa yang telah dia tinggalkan itu. 

- Syaikh al-Fauzan menambahkan keterangan di catatan kaki; Apabila batalnya puasa 
karena jima'/hubungan suami istri pada siang hari Ramadhan wajib baginya selain 
meng-qadha' untuk membayar kaPParah berat sebagaimana akan datang penjelasannya 
insya Allah - 

Demikian, wabiiiahit taufiq. Wa shaiiaiiahu 'aia Nabiyyina Muhammadin wa aiihi wa shahbih. 
Sumber : It-hafAhlil Iman bi Durus Syahri Ramadhan, hal. 11-12 


# Bersiap Menyambut Puasa 

# Pengertian Puasa : 

Secara bahasa puasa (shaum) bermakna menahan (imsak). Adapun menurut syari'atyang 
dimaksud dengan puasa adalah menahan diri dari makan dan minum serta berbagai 
pembatal puasa dari sejak terbitnya Fajar hingga terbenam matahari. 

# Hukum Puasa : 

Puasa Ramadhan adalah salah satu rukun Islam, salah satu kewajiban dalam agama Islam 
dan wajib dilakukan berdasarkan al-Kitab dan as-Sunnah serta ijma'. 

Allah berfirman (yang artinya), "Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan kepada 
kaiian puasa sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian bertakwa. "(al-Baqarah : 1 83) 

Allah juga berfirman (yang artinya), "Barangsiapa diantara kalian yang menyaksikan bulan itu 
hendaklah dia berpuasa. "(al-Baqarah : 1 85) 

Dari Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shaiiaiiahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Islam dibangun di atas lima perkara; syahadat bahwa tidak ada ilah/sesembahan -yang benar- 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan 
zakat, berhaji ke Baitullah, dan puasa Ramadhan. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Umat Islam telah sepakat akan wajibnya puasa Ramadhan. Dan bahwa ia merupakan salah 
satu rukun Islam yang diketahui merupakan bagian dari agama secara pasti. Orang yang 
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mengingkari atau menentang wajibnya puasa Ramadhan adalah kafir dan murtad dari 
Islam. 

# Keutamaan Puasa : 

Dari Abu Hurairah radhiyollahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sollam bersabda, 
"Barangsiopa melakukan puasa Ramadhan dalam keadaan beriman dan mengharapkan 
pahala niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Sahi bin Sa'ad radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang bernama ar-Rayyan. Orang-orang yang 
berpuasa akan memasuki pintu itu pada hari kiamat. Tidak ada yang melewati pintu itu 
seorang pun selain mereka. Ada yang menyerukan, 'Di mana orang-orang yang berpuasa?' 

Maka mereka pun bangkit dan tidak ada yang memasukinya selain mereka. Apabila mereka 
telah masuk pintu itu dikunci dan tidak ada lagi orang lain yang bisa masuk melalui pintu itu. " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

# Tidak Mendahului Puasa Mendekati Ramadhan : 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Janganlah ada seseorang diantara kalian yang mendahului Ramadhan dengan berpuasa 
sehari atau dua hari sebelumnya kecuali orang yang sedang menjalani puasa yang biasa dia 
kerjakan maka dia boleh puasa pada hari-hari itu. " (HR. Bukhari dan Muslim) 

# Tidak Berlebihan dalam Berkumur-kumur dan lstinsyaq : 

Dari Laqith bin Shabirah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Dan bersungguh-sungguhlah dalam istinsyaq (menyerap air ke hidung) kecuali apabila kamu 
sedang menjalani puasa." ( HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dll. Sahih) 

Bersungguh-sungguh dalam berkumur-kumur dan istinsyaq adalah sunnah (dianjurkan) 
kecuali bagi orang yang sedang berpuasa. 

# Diharamkan Wishol : 

Wishol adalah berpuasa selama dua hari -atau lebih- tanpa makan sedikit pun di malam hari 
alias tidak berbuka sama sekali. Perbuatan ini terlarang bagi kaum muslimin menurut 
pandangan mayoritas ulama. Dari Abu Sa'id radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Janganlah kalian melakukan wishol. Barangsiapa diantara kalian yang 
ingin melakukan wishol hendaklah dia menghentikannya pada saat sahur. " (HR. Bukhari) 

Hadits ini menunjukkan bahwa wishol dari waktu sahur menuju waktu sahur selanjutnya 
diperbolehkan. Adapun menyambung puasa (wishol) selama dua atau tiga hari (atau lebih) 
tanpa berbuka sama sekali hukumnya adalah haram. 

# Penetapan Bulan Puasa : 

Bulan puasa ditetapkan dengan melihat hilal (bulan sabit kecil di awal bulan) walaupun dari 
persaksian seorang saksi yang adil (salih dan terpercaya) atau dengan menggenapkan 
bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari seperti ketika langit tertutup mendung atau hujan. 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa saiiom bersabda, "Berpuasalah kalian karena melihatnya 
(hilal Ramadhan) dan berhari rayalah karena melihatnya (hilal Syawwal). Apabila pandangan 
terhadapnya tertutupi mendung genapkan bilangan bulan itu menjadi tiga puluh. " (H R. 

Bukhari dan Muslim) 

Adapun untuk hilal bulan Syawwal tidak bisa ditetapkan kecuali dengan persaksian minimal 
dua orang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Apabila telah bersaksi dua 
orang saksi muslim maka berpuasa dan berhari rayalah. " (H R. Nasa'i, sahih). Sementara untul 
hilal Ramadhan boleh dengan satu saksi. Dari Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhuma, beliau 
berkata, "Orang-orang pada waktu itu sedang berusaha untuk melihat hilal. Aku pun 
mengabarkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa aku telah melihatnya. 
Maka beliau pun berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk melakukan puasa pada hari 
/tu."(HR. Abu Dawud, sahih) 

# Apabila Melihat Hilal Seorang Diri : 

Orang yang melihat hilal sendirian maka dia tidak boleh berpuasa sampai orang-orang 
yang lain juga berpuasa. Begitu pula dia tidak boleh berhari raya sampai orang-orang lain 
berhari raya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Puasa itu adalah hari dimana 
kalian bersama-sama puasa. Hari raya idul fitri adalah hari dimana kalian bersama-sama 
menyudahi puasa. Dan hari raya idul ad-ha adalah hari ketika kalian bersama-sama 
menyembelih kurban. " (H R. Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu Dawud, sahih) 

_ Sumber : Syarh Bidayatul Mutafaqqih, Jilid 1 hal. 326-331 


# Larangan Puasa Mendekati Ramadhan 

Bismillah. 

al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah dalam kitabnya Bulughul Maram membawakan sebuah 
haditsyang disepakati kesahihannya dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, beliau berkata : 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah kalian mendahului Ramadhan 
dengan berpuasa sehari atau dua hari -sebelumnya- kecuali bagi seorang yang sedang 
menjalani puasa tertentu maka silahkan dia puasa di hari-hari itu. " (HR. Bukhari dan Muslim) 

Berdasarkan hadits ini, Imam al-Bukhari rahimahullah membuat bab di dalam Sahih-nya 
dengan judul 'Tidak boleh mendahului Ramadhan dengan melakukan puasa sehari atau 
dua hari -sebelumnya-' (lihat Fath al-Bari, 4/1 64 cet. Darussalam) 

Maksud hadits ini -sebagaimana diterangkan oleh Ibnu Hajar- adalah tidak boleh 
melakukan puasa sebelum bulan Ramadhan pada hari yang dianggap sudah masuk/hampir 
masuk di dalam bulan itu dengan alasan untuk kehati-hatian. Karena sesungguhnya puasa 
Ramadhan berkaitan dengan ru'yah/melihat hilal -artinya jika belum terlihat hilal belum 
masuk bulan puasa, pent-, oleh sebab itu tidak perlu takalluf/membeban-bebani diri 
dengan melakukan puasa yang tidak diperintahkan (lihat Fath al-Bari, 4/1 64 cet. 
Darussalam) 

Ibnu Hajar pun mengemukakan beberapa pendapat ulama mengenai sebab larangan ini. 
Pendapatyang beliau pilih adalah bahwa larangan ini berkaitan dengan penetapan hukum 
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puasa itu adalah berdasarkan ru'yah/melihat hilal. Sehingga jika ada orang yang melakukan 
puasa sehari atau dua hari sebelum masuknya Ramadhan itu artinya dia sedang berusaha 
mencela [tidak mempercayai] aturan hukum atau ketetapan ini (lihat Fath al-Bari, 4/1 65 
cet. Darussalam) 

Imam ash-Shan'ani rahimahullah menjelaskan, bahwa hadits ini menjadi dalil haramnya 
berpuasa sehari atau dua hari sebelum Ramadhan. Beliau juga membawakan ucapan Imam 
Tirmidzi rahimahullah setelah meriwayatkan hadits ini, "Inilah yang diamalkan para ulama. 
Mereka membenci/mengharamkan apabila seorang mendahului puasa sebelum masuknya 
Ramadhan karena makna Ramadhan (demi kehati-hatian, pent). " (lihat Subul as-Salam, 
2/859-860) 

Imam ash-Shan'ani pun menjelaskan bahwa larangan ini bersifat umum untuk segala 
bentuk puasa kecuali bagi orang yang terbiasa melakukan puasa pada hari-hari tertentu 
-misalnya puasa Senin Kamis atau puasa Dawud, pent- maka boleh baginya mengerjakan 
puasa itu walaupun bertepatan dengan akhir-akhir bulan Sya'ban. Beliau juga 
menerangkan bahwa sebab larangan ini adalah pembuat syari'at ini telah menentukan 
bahwa masuknya puasa Ramadhan dikaitkan dengan melihat hilalnya. Dengan demikian 
orang yang dengan sengaja mendahului puasa telah menyelisihi dalil perintah -untuk puasa 
setelah terlihat hilal, pent- dan juga menyelisihi dalil larangan -dari berpuasa sehari atau 
dua hari sebelum masuk Ramadhan- (lihat Subul as-Salam, 2/860) 

Termasukyang dibolehkan untuk puasa di akhir-akhir bulan Sya'ban adalah orang yang 
melakukan puasa wajib, misalnya puasa karena nadzar, puasa untuk membayar kaffarah, 
atau puasa mengganti puasa Ramadhan sebelumnya yang dia tinggalkan karena sebab 
tertentu. Demikian keterangan Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah (lihat Durus fi 
Ramadhan, hal. 1 3, lihat juga keterangan beliau dalam syarah Sahih Bukhari yang berjudul 
Min-hatul Malik al-Jalil, 4/1 58) 

Larangan ini didukung dengan adanya larangan berpuasa pada hari yang diragukan. 
Sebagaimana tercantum dalam Sahih Bukhari secara mu'allaq (tanpa sanad yang 
bersambung) dan bernada tegas lalu disambungkan sanadnya di dalam kitab-kitab Sunan 
dari 'Ammar bin Yasir radhiyallahu'anhu, beliau berkata, "Barangsiapa berpuasa pada hari 
yang diragukan sungguh dia telah durhaka kepada Abui Qasim (Nabi) shallallahu 'alaihi wa 
sal la m." 

Yang dimaksud 'hari yang diragukan' itu adalah hari yang tidak diketahui apakah ia 
merupakan hari pertama bulan Ramadhan ataukah ia hari terakhir bulan Sya'ban; yaitu 
pada tanggal 30 Sya'ban ketika ada sesuatu yang menghalangi pandangan untuk melihat 
hilal. Demikian keterangan Syaikh Abdullah al-Bassam rahimahullah (lihat Taudhih al-Ahkam, 
3/444, lihat juga keterangan serupa dari Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Tas-hil 
al-llmam, 3/1 99) 

Dalam hadits lainnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila ia (hilal 
Ramadhan) tertutupi/samar dari pandangan kalian, hendaklah kalian sempurnakan bilangan 
Sya'ban menjadi tiga puluh." (HR. Bukhari). Ini adalah dalil yang sangat tegas dan jelas yang 
menunjukkan bahwa tanggal 30 Sya'ban -dimana malam harinya tertutup mendung, asap, 
dsb sehingga menghalangi pandangan, pent- tidak boleh berpuasa. Karena hukum asalnya 
adalah tetapnya bulan Sya'ban, sehingga tidak bisa ditetapkan bahwa malam itu sudah 
masuk bulan Ramadhan kecuali dengan bukti yang meyakinkan (lihat penjelasan Syaikh 
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Abdullah bin Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam kitabnya Min-hatul 'Allaom, 5/10) 

Dengan demikian pendapat Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah dalam sebuah riwayat 
yang disandarkan kepadanya yang menyatakan wajibnya puasa pada tanggal 30 Sya'ban 
ketika langit tertutup mendung atau asap adalah pendapatyang marjuh/lemah. Pendapat 
yang rajih/lebih kuat adalah pendapat mayoritas ulama yang menyatakan tidak bolehnya 
berpuasa pada hari yang diragukan itu (lihat keterangan Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan 
hafizhahullah dalam syarahnya terhadap Bulughul Maram yang berjudul Tas-hil al-llmam, 
3/200) 

Terlebih lagi dalam sebuah riwayatdari Imam Ahmad melalui jalur al-Marwazi menegaskan 
bahwa yang dimaksud malam yang diragukan itu adalah malam tanggal 30 Sya'ban ketika 
hilal tertutupi oleh mendung. Oleh sebab itu Syaikh Abdullah al-Bassam rahimahullah 
menegaskan bahwa larangan berpuasa pada hari yang diragukan adalah pendapatyang 
dipegang oleh jumhur/mayoritas ulama dan imam madzhab yang empat (lihat Taudhih 
al-Ahkam, 3/448) 

Larangan berpuasa pada hari yang diragukan ini pula yang diamalkan oleh sebagian para 
sahabat. Ibnu Umar radhiyallahu'anhuma berkata, "Seandainya aku melakukan puasa 
setahun penuh, niscaya aku akan berbuka/tidak puasa pada hari yang diragukan. " (FH R. Ibnu 
Abi Syaibah, dan dinyatakan sahih oleh Zakariya Ghulam Qadir al-Bakistani hafizhahullah) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, beliau berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
melarang menyegerakan puasa sehari sebelum ru'yah/terlihatnya hilal. "(H R. Abu Dawud, 
dinyatakan sahih oleh al-Albani rahimahullah dalam Sahih Sunan Abu Dawud) 

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma, beliau berkata : Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Berpuasalah setelah kalian melihatnya (hilal Ramadhan), dan berhari 
rayalah setelah kalian melihatnya (hilal Syawwal). Apabila ada awan atau kegelapan yang 
menghalangi antara kalian dengannya (hilal Ramadhan) genapkan bilangannya yaitu bilangan 
Sya'ban, dan janganlah kalian menyambut bulan itu secara langsung, jangan kalian sambung 
Ramadhan dengan [berpuasa] sehari di bulan Sya'ban." { HR. Nasa'i dinyatakan sahih oleh 
al-Albani) 

Dari hadits-hadits semacam itulah para ulama juga menyimpulkan bahwa penetapan 
masuknya bulan Ramadhan adalah dengan melihat hilal atau menggenapkan bulan Sya'ban 
menjadi tiga puluh hari. Barangsiapa yang membawa suatu ajaran yang dengan hal itu dia 
mengaku bisa mengetahui masuknya bulan selain cara-cara yang ditetapkan oleh pembuat 
syari'atsungguh dia telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dan membuat tambahan 
yang tidak diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya (lihat It-hafAhlil Iman bi Durus Syahri 
Ramadhan, hal. 14 oleh al-Fauzan) 
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# Berpuasa Ramadhan Dengan Melihat Hilal 


Dalam Manhaj as-Salikin, Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, "Puasa Ramadhan wajib bagi 
setiap muslim yang telah balig h, berakal, dan mampu untuk berpuasa. Dan ia ditetapkan 
berdasarkan ru'yatul hilal (melihat bulan) atau menggenapkan bulan Syaban menjadi tiga 
puluh hari. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila kalian telah melihatnya maka 
berpuasalah. Dan apabila kalian telah melihatnya maka berhari rayalah. Namun, apabila ia 
tertutup mendung sehingga tidak nampak bagi kalian maka kira-kirakanlah. " (Muttafaq 
’alaih). Dalam salah satu lafal disebutkan, "Kira-kirakanlah ia menjadi tiga puluh hari. " Dan 
dalam sebagian lafal yang lain dikatakan, "Sempurnakanlah bilangan bulan Syaban menjadi 
tiga puluh." (HR. Bukhari)." (lihat Ibhaj al-Mu'minin bi Syarh Manhaj as-Salikin [1/354-356]) 

Syaikh Abdullah al-Jibrin rahimahullah menjelaskan, "Puasa Ramadhan wajib dengan dua 
sebab. Pertama: melihat hilal. Kedua: menyempurnakan Syaban menjadi tiga puluh hari. Oleh 
sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila kalian telah melihatnya -yaitu 
hilal Ramadhan- maka berpuasalah. Dan apabila kalian telah melihatnya -yaitu hilal Syawwal- 
maka berhari rayalah. Namun, apabila ia tertutup mendung -yaitu hilal Ramadhan- maka 
kira-kirakanlah. " (Muttafaq ’alaih). Para ulama telah berbeda pendapat mengenai maksud 
sabda beliau "maka kira-kirakanlah". Imam Ahmad dalam pendapatnya yang populer 
berpendapat bahwa maksudnya adalah “sempitkanlah" artinya kira-kirakanlah bahwa bulan 
itu hanya dua puluh sembilan hari. Namun, pendapat yang benar bahwa maksudnya adalah 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat yang lain, "maka kira-kirakanlah ia menjadi tiga 
puluh" dan dalam riwayat lain disebutkan "sempurnakanlah bilangan Syaban menjadi tiga 
puluh hari. " Nah, berdasarkan pendapat pertama tadi maka hari yang diragukan yaitu tanggal 
tiga puluh Sya'ban apabila pada saat itu langit tertutup oleh mendung atau hujan, dianjurkan 
padanya untuk berpuasa demi kehati-hatian. Demikianlah yang dilakukan oleh banyak 
Sahabat, yaitu berpuasa pada hari itu apabila mereka tidak melihat hilal karena mendung atau 
hujan pada malam tanggal tiga puluh, di antara mereka adalah Ibnu 'Umar dan ’Aisyah. 'Aisyah 
mengatakan, "Sungguh, sehari berpuasa pada bulan Syaban lebih utama bagiku daripada 
sehari tidak puasa pada bulan Ramadhan . "Adapun berdasarkan pendapat yang kedua maka 
siang hari tanggal tiga puluh Syaban tidak boleh untuk berpuasa kecuali apabila hilal telah 
tampak, meskipun di sana ada mendung atau hujan. Inilah pendapat yang lebih kuat 
berdasarkan sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, "Maka sempurnakanlah bilangan 
Sya'ban menjadi tiga puluh, "(lihat Ibhaj al-Mu'minin bi Syarh Manhaj as-Salikin [1 /355-356]) 

Imam al-Maziri rahimahullah berkata, "Mayoritas fuqoha'/ahli fikih menafsirkan sabda beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam "maka kira-kirakanlah" dengan maksud menyempurnakan 
bilangan menjadi tiga puluh hari sebagaimana ditafsirkan dalam had i ts yang lain. Mereka 
mengatakan, "Tidak boleh dimaknakan bahwa yang dimaksud adalah dengan menggunakan 
hisab/perhitungan para ahli perbintangan. Karena seandainya umat manusia dibebani dengan 
cara itu niscaya akan menyulitkan bagi mereka, sebab tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
beberapa gelintir orang saja. Padahal, syari'at itu diperkenalkan kepada umat manusia hanya 
melalui hal-hal yang bisa dimengerti oleh kebanyakan orang diantara mereka, wallahu a'lam. " 
(lihat Syarh Muslim [4/41 5]) 

Imam Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Mereka (jumhur ulama) mengatakan: maksud sabda 
beliau "kira-kirakanlah" artinya perhatikanlah pada awal bulan dan hitung bulan itu sempurna 
menjadi tiga puluh hari. Penafsiran ini diperkuat oleh riwayat-riwayat lain yang secara tegas 
menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah sebagaimana keterangan dalam sabda beliau, 
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"maka sempurnakanlah bilangannya menjadi tiga puluh hari" atau riwayat lain yang serupa. 
Dan cara paling tepat dalam menafsirkan suatu hadits adalah dengan melihat kepada hadits 
pula, "(lihat Fath al-Bari [4/1 42]) 

Dari Abdullah bin 'Umar radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Terkadang bulan itu hanya dua puluh sembilan malam saja. Oleh sebab itu 
janganlah kalian berpuasa kecuali apabila kalian telah melihatnya. Apabila langit tertutup 
mendung maka sempurnakanlah bilangan bulan itu menjadi tiga puluh. " (HR. Bukhari dalam 
Kitab ash-Shaum [1 907] dan Muslim dalam Kitab ash-Shiyam [1 080]) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Berpuasalah karena melihatnya dan berhari rayalah karena melihatnya. Apabila ia tersamar 
dari pandangan kalian maka sempurnakanlah bilangan Sya'ban menjadi tiga puluh. " (HR. 
Bukhari dalam Kitab ash-Shaum [1909] dan Muslim dalam Kitab ash-Shiyam [1081], ini lafal 
Bukhari) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, "Di dalam hadits-hadits ini terkandung penunjukan 
bagi madzhab Malik, Syafi'i, dan jumhur bahwa tidak boleh berpuasa pada hari yang 
diragukan. Demikian pula tidak boleh berpuasa pada tanggal tiga puluh Sya'ban untuk 
menyambut Ramadhan apabila malam tanggal tiga puluh diselimuti oleh mendung. Sabda 
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, "Berpuasalah karena melihatnya dan berhari rayalah 
karena melihatnya" yang dimaksud adalah ru 'ya h yang dilakukan oleh sebagian kaum 
muslimin, tidak dipersyaratkan setiap orang untuk melihatnya. Cukup bagi semua orang 
dengan ru'yah oleh dua orang yang adil, demikian pula cukup dengan satu orang yang adil 
menurut pendapat paling benar untuk menetapkan puasa. Dalam hal penetapan hari raya, 
maka tidak boleh dengan persaksian satu orang adil saja untuk menetapkan hilal Syawwal, 
demikianlah yang dianut oleh segenap ulama kecuali Abu Tsaur, karena dia membolehkan hal 
itu dengan persaksian satu orang yang adil, "(lihat Syarh Muslim [4/41 5-41 6]) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, "Berdasarkan hadits-hadits 
ini jelaslah bahwasanya tidak boleh dilakukan puasa Ramadhan sebelum tampaknya hilal. 
Apabila hilal belum terlihat maka bulan Sya'ban disempurnakan menjadi tiga puluh hari. Dan 
tidak boleh dilakukan puasa pada tanggal tiga puluhnya, sama saja apakah malamnya langit 
cerah ataupun mendung. Hal ini berdasarkan ucapan 'Ammar bin Yasir radhiyallahu'anhu, 
"Barangsiapayang berpuasa pada hari yang diragukan maka sesungguhnya dia telah durhaka 
kepada Abui Qasim shallallahu 'alaihi wa sallam . " (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i, 
Bukhari juga menyebutkannya secara mu'allaq/tanpa sanad). " (lihat Majalis Syahri Ramadhan, 
hal. 1 7 cet. Dar al-Aqidah) 

Dari Shilah, dia berkata: Kami berada bersama Ammar pada hari yang diragukan lalu 
dihidangkanlah seekor kambing, tetapi sebagian orang menghindar dan tidak mau makan. 
Melihat hal itu Ammar berkata, "Barangsiapayang berpuasa pada hari ini, sesungguhnya dia 
telah durhaka kepada Abui Qasim shallallahu 'alaihi wa sallam. "(HR. Abu Dawud dalam Kitab 
ash-Shiyam [2334] dan Tirmidzi dalam Kitab ash-Shaum [686], disahihkan Syaikh al-Albani). 

Imam Tirmidzi rahimahullah berkata, "Inilah yang diamalkan oleh kebanyakan para ulama 
dari kalangan Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para tabi'in sesudah mereka. 
Pendapat ini pula yang dipegang oleh Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin 
al-Mubarak, asy-Syafi'i, Ahmad, dan lshaq. Mereka membenci apabila seseorang berpuasa pada 
hari yang diragukan..." (lihat Sunan at-Tirmidzi, hal. 172). Imam Ibnu Hajar rahimahullah 
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berkata, "Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan diharamkannya berpuasa pada hari 
yang diragukan, karena seorang Sahabat tidak mungkin mengucapkan hal itu semata-mata 
berdasarkan hasil pemikirannya, oleh sebab itu hadits ini dihukumi marfu'/sebagaimana sabda 
n abi. "(lihat Fa t h al-Bari [4/141]). 

Dari 'Amir, dia berkata, "Ali dan 'Umar melarang untuk berpuasa pada hari yang diragukan 
termasuk Ramadhan atau bukan. "(HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf [957 6]). Dari 
Abdul Aziz bin Hakim, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 'Umar berkata, "Seandainya aku 
puasa setahun penuh, niscaya aku akan berbuka pada hari yang diragukan. " (HR. Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannaf [9 5 78]). Dari putri HudzaiPah, dia menuturkan, "Hudzaifah 
melarang melakukan puasa pada hari yang diragukan. "(HR. Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf[ 9580]). 

Dari al-Aizar, dia menceritakan: Aku datang kepada Ibrahim pada hari yang diragukan. 

Maka dia berkata, "Barangkali kamu sedang puasa. Jangan puasa kecuali bersama jama'ah 
(masyarakat dan pemerintah, pent)."{ HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf [9585]). Dari 
Abu Khalid, bahwa asy-Sya'bi mengatakan, "Tidak ada suatu hari yang aku berpuasa padanya 
yang lebih aku benci daripada hari dimana orang-orang berselisih padanya. " (H R. Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannaf [ 9583]). 

Dari Ja'Par bin Sulaiman, dari Habib bin asy-Syahid, bahwa Muhammad bin Sirin berkata, 
"Sungguh, aku berbuka sehari di bulan Ramadhan dalam keadaan tidak sengaja lebih aku sukai 
daripada aku harus berpuasa pada hari yang diragukan pada bulan Sya'ban. "Ja'Par 
mengatakan: Asma' bin 'Ubaid mengabarkan kepadaku. Dia berkata: Kami datang kepada 
Muhammad bin Sirin pada hari yang diragukan. Kami pun berkata, "Apa yang harus kami 
lakukan?". Maka beliau berkata kepada pembantunya, "Pergilah, coba lihat apakah amir 
(kepala pemerintahan, pent) puasa atau tidak?". Dia (Ja'Par atau Asma', pent) berkata: Pada 
saat itu yang menjadi amir adalah Adi bin Arthah. Kemudian dia kembali dan melapor, "Aku 
menjumpai beliau tidak berpuasa. "Asma' berkata, "Maka Muhammad (Ibnu Sirin ) pun 
meminta agar makanannya dihidangkan. Kemudian dia pun makan, dan kami ikut makan 
bersamanya. "(HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf [7 329]) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan melakukan puasa sehari atau dua hari 
sebelumnya, kecuali orang yang kebetulan sedang menjalani puasa maka silahkan dia 
berpuasa." (HR. Bukhari dalam Kitab ash-Shaum [1914] dan Muslim dalam Kitab ash-Shiyam 
[1082]) 

Para ulama menerangkan bahwa hadits ini menunjukkan tidak bolehnya mendahului 
Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari sebelumnya dengan alasan kehati-hatian, 
sebab hukum puasa Ramadhan dikaitkan dengan ru'yah/meil hat bulan. Oleh sebab itu 
tidak perlu ta/ca//u//membeban-bebani diri dengan berpuasa pada hari-hari tersebut, 
kecuali bagi orang yang punya kebiasaan puasa sunnah -seperti senin kamis- kemudian 
bertepatan dengannya maka tidak mengapa dia berpuasa pada hari itu. Keringanan ini 
berlaku untuknya dengan kesepakatan para ulama (lihat Fa th al-Bari [4/1 50-1 51], Syarh 
Muslim li an-Nawawi [4/41 9], Taudhih al-Ahkam [3/442]) 

Syaikh Abdullah al-Bassam rahimahullah menjelaskan bahwa larangan dalam hadits ini 
secara lahiriyah mengandung makna pengharaman, meskipun demikian sebagian ulama 
berpendapat bahwa hukumnya adalah makruh. Salah satu hikmah larangan ini adalah 
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larangan sikap tanoththu/ berlebih-lebihan dalam beragama dan larangan dari melampaui 
batas-batas ketentuan yang telah diwajibkan oleh Allah ta'ala. Adapun bagi orang yang 
memiliki hutang puasa Ramadhan atau puasa nadzar maka pada saat itu berpuasa bukan 
lagi keringanan baginya akan tetapi menjadi sebuah kewajiban. Oleh sebab itu dia wajib 
untuk berpuasa, karena menunaikan kewajiban lebih diutamakan daripada meninggalkan 
sesuatu yang makruh (lihat Taudhih al-Ahkam [3/442] cet. Maktabah al-Aidi) 

Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan bahwa hadits ini juga mengandung bantahan bagi 
orang yang berpendapat bolehnya mendahulukan puasa sebelum ru'yah semacam kaum 
RaPidhah/Syi'ah. Selain itu, ia juga mengandung bantahan bagi orang yang membolehkan 
puasa sunnah mutlaq (puasa sunnah tanpa sebab tertentu) pada hari-hari tersebut (lihat 
Fa th al-Bari [4/1 51] cet. Dar al-Hadits) 


# Golek Sangu Mati 

Seorang nenek tua renta mendatangi sebuah masjid. Dengan badan yang sudah bungkuk 
dan langkahnya yang pelan. Dia berjalan menuju masjid kampung itu. Saat itu waktu masih 
terang dan sore belum beranjak gelap. Bulan puasa itu seolah menjadi saksi bahwa nenek 
ini sangat bersemangat hadir di masjid sebelum anak-anak kecil datang untuk TPA dan 
buka puasa. 

Nenek itu telah tiba sebelum para remaja dan pemuda datang untuk menyiapkan kegiatan 
sore hari di masjid itu. Nenek tua itu mengakrabi masjid dan mencerminkan keinginan kuat 
untuk bisa hadir sholat berjama'ah di masjid. Dia rela untuk hadir sebelum sore tiba dan 
tetap menunggu datangnya sholat isyak dan tarawih di masjid itu setelah jama'ah sholat 
maghrib usai. 

Seorang nenekyang menyadari bahwa hidup ini adalah saat untuk membekali diri dengan 
amal salih. Ketika bertemu seorang pemuda, sang nenek pun mengungkapkan sebuah 
kalimat berbahasa Jawa yang sangat membekas yang kurang lebih berbunyi, "Simbah iki 
lagi golek sangu mati... "artinya, "Nenek ini sedang mencari bekal untuk menyambut 
kematian... ” 

Saudaraku yang dirahmati Allah, disadari atau tidak kita seringkali terjerumus dalam hal-hal 
yang merusak dan menghancurkan hidup kita sendiri. Kita tidak sesadar nenek tua itu. Kita 
tidak secerdas sang nenek. Kita sering lalai bahwa kehidupan di dunia ini hanya sementara 
dan Pana. Akan ada kehidupan setelah kematian yang menuntut pertanggungjawaban. 
Oleh sebab itu sang nenek dengan nada polos dan penuh keimanan menyatakan, bahwa 
apa yang dia lakukan adalah suatu hal yang sangat wajar; yaitu mempersiapkan diri dengan 
amal untuk menyambut kematian. 

Bersyukurlah kepada Allah apabila pada saat ini anda masih diberikan tauPik untuk 
memeluk Islam; agama yang sempurna dan mengatur segala sudut kehidupan anak 
manusia. Agama yang menunjukkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat bagi 
pemeluknya. Bersyukurlah anda apabila ternyata hari ini Allah masih bukakan pintu taubat 
untuk anda. Karena taubat tidak lagi diterima ketika nyawa sudah berada di tenggorokan. 
Bersyukurlah wahai saudaraku atas nikmat kesehatan dan waktu luang yang selama ini 
Allah curahkan kepadamu... 
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Rasulullah shallallahu 'olaihi wa saliam bersabda, "Dua buah nikmat yang kebanyakan orang 
terpedaya karenanya; yaitu kesehatan dan waktu luang. "(HR. Muslim). Banyak orang yang 
tidak sadar bahwa sehat dan waktu luang adalah kesempatan emas untuk meraup pahala 
dan membekali diri dengan amal salih dan ketaatan untuk mencari surga. Banyak orang 
yang lalai dengan nikmatyang Allah berikan kepadanya sehingga waktu terbuang sia-sia 
dan kesehatan pun dia gunakan dalam hal-halyang membuat Allah murka kepadanya. 

Sungguh bijak perkataan Abu Hazim rahimahullah, "Setiap nikmatyang tidak semakin 
menambah kedekatan diri kepada Allah, maka itu adalah malapetaka. " Betapa banyak 
malapetaka hati yang kita ledakkan dan betapa sedikit rasa syukur kita kepada Allah atas 
nikmatyang telah Allah berikan kepada kita. Pantaslah jika Allah menyinggung di dalam 
kitab-Nya, bahwa 'sangat sedikit diantara hamba-hamba-Ku yang pandai bersyukur... ' Sebab 
itulah kenyataan yang sebenarnya... 

Setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Dan setiap insan akan menemui ajalnya, 
cepat atau lambat. Apabila telah tiba saatnya kematian tidak bisa ditunda ataupun diajukan 
walaupun hanya satu jam. Setiap yang akan datang itu adalah dekat, dan kematian itu pasti 
datang, maka kematian adalah dekat. Begitu pula kiamat, kiamatsudah mendekat namun 
kita selalu terlena dan hanyut dalam kelalaian. Belumkah tiba saatnya bertaubat dan 
kembali ke jalan Allah? 


# Waktu Makan Sahur dan Berbuka 

Bismillah. 

Puasa adalah ibadah yang memiliki batasan; kapan dimulai dan kapan diakhiri, la dimulai 
ketika terbit Fajar yaitu pada saat masuk waktu subuh dan diakhiri dengan terbenamnya 
matahari di ufuk barat. Oleh sebab itu sangat dianjurkan mengakhirkan sahur dan 
menyegerakan berbuka. 

Dari Aisyah radhiyallahu'anha, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa saliam, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Bilal biasa mengumandangkan adzan pada waktu malam -sebelum subuh, 
pent- maka makan dan minumlah sampai Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan 
-yaitu ketika sudah masuk waktu subuh, pent."{ HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, beliau berkata : Nabi shallallahu 'alaihi wa saliam 
bersabda, "Makanlah sahur. Sesungguhnya di dalam santap sahur terkandung keberkahan. " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini menunjukkan dianjurkan untuk mengakhirkan santap sahur mendekati waktu 
adzan subuh. Karena sesungguhnya kata sahar -waktu makan sahur- itu dalam bahasa arab 
bermakna akhir waktu malam; yaitu menjelang subuh. 

Makan sahur mengandung keberkahan dari banyak sisi. Diantaranya adalah karena dengan 
makan sahur akan membantu dalam ketaatan, memperkuat tubuh, mengamalkan sunnah, 
dan menyelisihi kebiasaan ahli kitab; Yahudi dan Nasrani. Termasuk keberkahan makan 
sahur itu adalah bangun di akhir malam sehingga bisa berdzikir, berdoa, dan menunaikan 
sholat, terlebih lagi waktu akhir malam adalah termasuk waktu dikabulkannya doa. 
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Dari Amr bin al-'Ash radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Pemisah antara puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah makan sahur. " (H R. 
Muslim) 

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu'anhu, dia berkata : Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Makan sahur itu penuh dengan keberkahan. Oleh sebab itu janganlah 
kalian tinggalkan. Walapun salah seorang dari kalian hanya meminum seteguk air. 
Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla dan para malaikat-Nya bersalawat kepada orang-orang 
yang makan sahur." (H R. Ahmad, dinyatakan hasan li ghairihi oleh al-Albani) 

Salah satu kekeliruan sebagian orang di masa kini adalah mereka begadang sepanjang 
malam lalu ketika hendak tidur mereka pun makan sahur. Sehingga mereka pun tidur dan 
meninggalkan sholat subuh pada waktunya. Mereka telah berpuasa sebelum tiba 
waktunya dan mereka juga meninggalkan sholatsubuh. Mereka tidak peduli dengan 
perintah-perintah Allah. Mereka tidak punya kepedulian terhadap agama, sholat dan 
puasanya. Sesungguhnya yang mereka pikirkan hanyalah memenuhi kepentingan hawa 
nafsunya. Nas'alullahal 'afiyah. 

Menyegerakan Berbuka Ketika Sudah Tiba Waktunya 

Dari Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu, beliau berkata : Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Apabila malam telah datang dari arah sini dan siang telah pergi dari arah 
sana dan matahari sudah terbenam maka telah tiba waktu buka puasa. " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dari Sahi bin Sa'ad radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Umat manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
dalam berbuka puasa. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Menyegerakan berbuka adalah perkara yang dituntunkan (sunnah Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam). Dan melakukan amalyang dituntunkan adalah kebaikan. Sementara menunda 
buka puasa adalah menyimpang dari tuntunan, dan menyimpang dari tuntunan adalah 
keburukan. 

Dalam riwayat lainnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Umatku senantiasa 
berada di atas sunnah/ajaranku selama mereka tidak menunggu waktu buka puasa sampai 
munculnya bintang-bintang (waktu malam sudah gelap, pent). " (HR. Ibnu Hibban dan 
al-Hakim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
"Agama ini senantiasa akan tampak/berjaya selama manusia (umat Islam) menyegerakan 
berbuka puasa. Karena sesungguhnya Yahudi dan Nasrani suka mengakhirkannya. " (H R. Abu 
Dawud dan dinyatakan hasan oleh al-Albani) 

Menyegerakan berbuka menunjukkan sikap ketundukan dan kepatuhan kepada ajaran 
sementara menunda-nunda buka puasa menunjukkan sikap berlebihan/ghuluw 
sebagaimana yang biasa dilakukan oleh Yahudi dan Nasrani dan sebagian sekte yang 
menyimpang. 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau 
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bersabda, "Sesungguhnya kami segenap para nabi diperintahkan untuk menyegerakan buka 
puasa, mengakhirkan makan sahur, dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri -yaitu 
ketika sedang shoiat, pent-."{ HR. Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir) 

Tidak boleh melakukan wishol -menyambung puasa sehari atau dua hari berikutnya tanpa 
berbuka- meskipun demikian apabila ada yang hendak melakukan wishol sampai waktu 
sahur -artinya dia tunda buka puasanya hingga sahur- maka tidak mengapa. Akan tetapi 
yang lebih utama adalah berbuka puasa di awal malam yaitu ketika sudah masuk waktu 
maghrib. 

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu'anhu, Rasulullah shaiiailahu 'alaihi wasaiiam bersabda, 
"Janganlah kalian melakukan wishol. Barang siapa diantara kalian yang ingin melakukan 
wishol hendaklah dia wishol sampai waktu sahur. " (H R. Bukhari) 

Inilah salah satu rahasia mengapa para sahabat menjadi generasi terbaik umat ini. Mereka 
adalah orang-orang yang bersegera dalam berbuka dan mengakhirkan makan sahurnya 
menjelang waktu subuh tiba. Amr bin Maimun al-Audi rahimahullah berkata, "Para sahabat 
Muhammad shaiiailahu 'alaihi wa sallam orang-orang yang paling besegera ketika berbuka 
dan paling lambat ketika makan sahur. "(HR. Abdurrazzaq dan disahihkan sanadnya oleh 
Ibnu Hajar) 

Salah satu kiat untuk bisa menyegerakan berbuka adalah mengisi waktu sore dengan 
membaca al-Qur'an, berdzikir/menghadiri majelis ilmu, atau berdoa. Janganlah keluar 
rumah kecuali untuk keperluan yang memang harus dilakukan. Karena bisa jadi ketika 
berada di tengah jalan waktu buka puasa sudah tiba sehingga kita kehilangan kesempatan 
untuk menyegerakan berbuka. 

Referensi : 

- al-Jami' baina ash-Shahihain karya Syaikh Shalih Ahmad as-Syami 

- Syarh Umdatul Ahkam karya Syaikh Sa'ad bin Nashir asy-Syatsri 

- Syarh Bulughul Maram karya Syaikh Sa'ad bin Nashir asy-Syatsri 

- ash-Shiyam fil Islam karya Syaikh Sa'id bin Ali al-Qahthani 

- It-hafAhlil Iman bi Durus Syahri Ramadhan karya Syaikh Shalih al-Fauzan 

- Tas-hil al-llmam Syarh Bulughul Maram karya Syaik Shalih al-Fauzan 

- Durus fi Ramadhan karya Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi 

- Minhatul 'Allam f i Syarh Bulughil Maram karya Syaikh Abdullah al-Fauzan 


# Puasa Yang Tidak Bermakna 

Bismillah. 

Ibnu Hajar rahimahullah di dalam Bulughul Maram mencantumkan sebuah hadits di dalam 
Kitab ash-Shaum dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shaiiailahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan tindakan dusta 
serta perilaku bodoh maka Allah tidak butuh dia meninggalkan makanan dan minumannya. " 
(HR. Bukhari dan Abu Dawud, lafal milik Abu Dawud) 

Imam ash-Shan'ani rahimahullah menjelaskan bahwa hadits ini merupakan dalil 
diharamkannya berkata-kata dusta dan bertindak bohong serta diharamkannya berlaku 
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bodoh/dungu bagi orang yang berpuasa. Dan kedua bentuk perbuatan ini juga diharamkan 
bagi orang yang sedang tidak berpuasa. Hanya saja pengharaman perbuatan itu bagi orang 
yang berpuasa lebih ditekankan lagi, seperti halnya pengharaman zina atas orang yang 
sudah tua renta dan diharamkannya kesombongan bagi orang yang miskin (lihat Subul 
as-Salam, 2/876) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah menerangkan bahwa maksud hadits ini adalah 
orang yang melakukan perbuatan semacam itu tidak akan bisa memetik manfaat dari 
puasanya dan tidak akan memperoleh pahala atas puasanya apabila dia tidak 
meninggalkan ucapan dusta, tindakan bohong serta perbuatan dungu. Dan hal ini 
mengandung peringatan keras terhadap segala bentuk kemaksiatan seperti berbohong, 
caci-maki, suap, berinteraksi dengan riba, melanggar hak-hak orang lain dalam hal darah, 
harta atau kehormatannya. Bagaimana mungkin orang mendekatkan diri kepada Allah 
dengan meninggalkan hal-halyang pada asalnya mubah sementara di saatyang sama dia 
justru bergelimang dengan keharaman yang dilarang sepanjang waktu. Nilai apa yang bisa 
diraih dari puasa semacam ini?! Puasa yang lemah seperti ini tidak bisa menghapus 
dosa-dosa dan tidak mengangkat derajat pelakunya (lihat Min-hatul Malik al-Jalil, 4/1 47) 

Syaikh Abdullah al-Bassam rahimahullah menjelaskan bahwa istilah al-qaul az-zuur 
(perkataan dusta) di dalam hadits ini mencakup segala ucapan yang menyimpang dari 
kebenaran, tercakup di dalamnya kebohongan dan fitnah. Termasuk yang paling parah 
adalah persaksian palsu dalam rangka mengambil sesuatu dengan cara yang batil atau 
menggugurkan hak. Termasuk di dalamnya adalah ghibah/menggunjing, namimah/adu 
domba, mengumpat, dsb. Adapun yang dimaksud tindakan bodoh adalah ucapan yang 
kotor/keji. Hadits ini menunjukkan bahwa puasanya orang yang melakukan perbuatan 
semacam itu menjadi berkurang maknanya dan sedikit pahalanya karena ia bukan puasa 
yang sempurna (lihat Taudhih al-Ahkam, 3/482-483) 

Syaikh Abdullah bin Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan bahwa hadits ini 
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa orang yang berpuasa wajib menjaga puasanya 
dari segala sesuatu yang merusak atau mengurangi pahala puasa. Caranya adalah dengan 
menghiasi diri dengan akhlak mulia serta menjauhi segala akhlakyang buruk apakah itu 
berupa ucapan dusta, kebohongan, atau tindakan bodoh. Hadits inijuga memberikan 
pelajaran bahwasanya puasa bukan sekedar menahan diri dari hal-hal yang bisa 
membatalkan secara fisik, tetapi ia juga harus disertai dengan 'berpuasanya' anggota 
badan dari segala perkara yang diharamkan dan menghiasi diri dengan akhlak mulia serta 
sifat-sifatyang terpuji. Dengan cara itulah puasa akan bisa berfungsi secara baik dalam 
membina jiwa dan menata akhlak (lihat Min-hatul 'Allam, 5/38-39) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan bahwa perkara-perkara semacam ini 
-berkata dusta, berbohong, dsb- adalah perkara yang membatalkan secara maknawi 
walaupun secara lahiriah puasanya dihukumi sah/tidak perlu diganti. Bisa jadi pahalanya 
hilang sama sekali atau minimal berkurang pahalanya. Tercakup di dalamnya adalah semua 
perbuatan yang diharamkan, melihatyang diharamkan, atau ucapan-ucapan haram. Beliau 
juga menegaskan bahwa yang dimaksud al-qaul az-zuur mencakup semua perkataan yang 
diharamkan. Karena kata az-zuur bermakna /nb/ra//penyimpangan. Oleh sebab itu para 
ulama menafsirkan bahwa salah satu bentuk perbuatan 'menyaksikan az-zuur' yang tidak 
dilakukan oleh hamba-hamba Allah yang salih -sebagaimana disebutkan dalam surat 
al-Furqan ayat 72- adalah 'menghadiri hari raya orang kafir'. Karena hari raya mereka itu 
adalah penyimpangan dan kebatilan (lihat Tas-hil al-llmam, 3/217-218) 
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Syaikh Shalih al-Fauzan hofizhahuiiah juga memaparkan, bahwa orang yang berpuasa 
secara hakiki adalah orang yang perutnya berpuasa dari makanan dan minuman serta 
segenap anggota badannya juga berpuasa (menahan diri) dari segala bentuk perbuatan 
dosa. Berpuasa pula lisannya dari perkataan keji dan ucapan yang kotor. Berpuasa pula 
telinganya dari mendengarkan nyanyian/lagu, musik, seruling, dsb. Berpuasa pula 
telinganya dari menyimak ghibah dan perkataan orang yang suka mengadu-domba, dan 
berpuasa pula penglihatannya dari memandang hal-hal yang diharamkan (lihat It-hafAhlil 
Iman di Durus Syah ri Ramadhan, hal. 34) 

Bahaya Mendengarkan Musik dan Nyanyian 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah di dalam tafsirnya menyebutkan bahwa diantara ciri 
orang-orang yang celaka -yaitu orang-orang yang berpaling dan tidak mau memetik 
pelajaran dari kalam Allah (al-Qur'an)- bahwa mereka itu menyukai permainan seruling, 
lagu-lagu dengan nada yang mendayu-dayu dan disertai iringan alat-alat musik. Allah 
berfirman (yang artinya), "Dan diantara manusia ada yang membeli perkataan yang sia-sia..." 
(Luqman : 6). Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, "Demi Allah, itu adalah 
nyanyian. "Termasuk di dalam kategori 'perkataan yang s/a-s/a' itu adalah semua perkataan 
yang membuat manusia berpaling dari ayat-ayat Allah dan meninggalkan jalan-Nya, 
sebagaimana tafsiran Imam Ibnu Jarir (lihat keterangan Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim, 6/330-331) 

Imam asy-Syaukani rahimahullah di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud 
'perkataan yang sia-sia' itu adalah semua perkataan yang membuat manusia lalai dari 
kebaikan, baik berupa nyanyian, alat-alat musik, cerita-cerita bohong, dan segala ucapan 
yang mungkar. Beliau juga menyebutkan tafsiran dari Hasan al-Bashri rahimahullah 
-seorang ulama tabi'in- bahwa yang termasuk perkataan sia-sia itu adalah nyanyian dan 
alat-alat musik. Diriwayatkan pula darinya bahwa termasuk dalam perkataan sia-sia itu 
adalah syirik dan kekafiran. Imam al-Qurthubi rahimahullah mengatakan bahwa pendapat 
paling utama untuk menafsirkan ungkapan tersebut adalah nyanyian dan ini merupakan 
pendapat para sahabat dan tabi'in (lihat keterangan Muhammad bin Ali asy-Syaukani dalam 
tafsirnya Fat-hul Qadir, hal. 1 140) 

Imam Bukhari rahimahullah meriwayatkan di dalam al-Adab al-Mufrad dari Ibnu 'Abbas 
radhiyallahu'anhuma mengenai maksud dari ayat (yang artinya), "Diantara manusia ada 
orang-orang yang membeli perkataan yang sia-sia." (Luqman : 6). Beliau berkata, "Itu adalah 
nyanyian dan yang sejenis dengannya, "(lihat Syarh Shahih al-Adab al-Mufrad, 3/366) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Benar-benar akan ada diantara umatku ini 
orang-orang yang menghalalkan kemaluan (zina), sutera (bagi lelaki), khamr, dan alat-alat 
musik..." (HR. Bukhari). Yang dimaksud 'menghalalkan' dalam hadits ini adalah mereka 
melakukannya seperti orang yang menganggap bahwa hal itu halal, bahkan mereka tidak 
peduli alias tidak merasa bersalah. Dan telah ada di masa kita sekarang ini orang-orang 
yang hobi mendengarkan/memainkan alat musik seolah-olah itu adalah sesuatu yang halal 
(lihat ash-Shiyam fil Islam karya Syaikh Sa'id al-Qahthani hafizhahullah, hal. 243) 

Imam Malik rahimahullah imamnya para penduduk Madinah pernah ditanya mengenai 
nyanyian yang konon katanya ada rukhshah/keringanan untuk didengarkan menurut para 
penduduk Madinah. Beliau menjawab, "Yang melakukan itu diantara kami hanyalah 
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orang-orang fasik/pelaku dosa besar, "(lihat Ighotsatul Lahfan karya Ibnul Qayyim 
rahimahullah, 1/411, lihat juga al-lkhtiyarat al-'llmiyyah li asy-Syaikh al-Albani, hal. 435) 

Imam al-Khallal rahimahullah meriwayatkan dari Ibrahim bin al-Mundzir -seorang ulama 
Madinah, tsiqah/terpercaya dan termasukjajaran gurunya Imam Bukhari- bahwa beliau 
ditanya, "Apakah kalian [ulama Madinah] memberikan keringanan/rukhshah untuk 
mendengar nyanyian?" beliau menjawab, "Kami berlindung kepada Allah! Tidaklah melakukan 
hal ini diantara kami -penduduk Madinah- kecuali orang-orang fasik. " (lihat al-lkhtiyarat 
al-llmiyyah, hal. 435) 

Imam Abu Bakr ath-Thurthusi rahimahullah mengatakan, "Adapun [Imam] Abu Hanifah, 
sesungguhnya beliau membenci/mengharamkan nyanyian, dan beliau menganggapnya 
termasuk perbuatan dosa. " (lihat Ighotsatul Lahfan, 1 /41 2) 

Imam asy-Syafi'i rahimahullah berkata, "Sesungguhnya nyanyian adalah kesia-siaan yang 
dibenci dan sesuatu yang menyerupai kebatilan dan mengada-ada. Barangsiapa sering-sering 
mendengarkan/melantunkan nyanyian maka dia adalah orang yang saf ih/dungu dan tertolak 
persaksian darinya [di sidang pengadilan, pent]. " (lihat Ighotsatul Lahfan, 1 /41 3) 

Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal pernah bertanya kepada ayahnya mengenai 
nyanyian, beliau rahimahullah menjawab, "Nyanyian menyebabkan tumbuhnya kemunafikan 
di dalam hati. Aku tidak tertarik padanya." Kemudian beliau mengutip perkataan Imam 
Malik, "Yang melakukan hal itu diantara kami hanyalah orang-orang fasik, "(lihat al-lghotsah, 
1/418) 

Imam Ahmad juga menukil ucapan Sulaiman at-Taimi rahimahullah, "Seandainya kamu 
memilih rukhshah/keringanan dari semua orang yang berilmu -atau ketergelinciran setiap 
orang berilmu- niscaya terkumpul pada dirimu semua keburukan. " (lihat al-lghotsah, 1 /41 8) 

Tidak mendengarkan nyanyian adalah salah satu ciri hamba-hamba Allah yang salih. Allah 
berfirman (yang artinya), "Dan orang-orang yang tidak menyaksikan az-zuur/penyimpangan." 
(al-Furqan : 72). Muhammad bin al-Hanafiyah rahimahullah berkata, "Yang dimaksud 
az-zuur/penyimpangan di sini adalah nyanyian. " Penafsiran serupa juga diriwayatkan oleh 
Laits bin Sa'ad dari Mujahid rahimahumallah (lihat al-lghotsah, 1/435) 

Sering mendengarkan nyanyian akan menyuburkan sifat kemunafikan di dalam hati. Inilah 
yang dipahami oleh sahabatyang mulia Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu. Beliau 
berkata, "Nyanyian menumbuhkan kemunafikan di dalam hati. " (lihat al-lghotsah, 1 /444). 
Demikian pula yang ditegaskan oleh adh-Dhahhak rahimahullah, beliau mengatakan, 
"Nyanyian akan merusak hati dan membuat murka Rabb [Allah]. " (lihat al-lghotsah, 1 /448) 

Walhasil, nyanyian dan musik akan merusak hati dan amalan kita. Apakah kita tidak sayang 
puasa yang kita kerjakan menjadi sia-sia gara-gara sering mendengar lantunan lagu dan 
musik-musik? Saudaraku yang dirahmati Allah, al-Qur'an berisi petunjuk, obat, dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. Dengan membaca al-Qur'an dan merenungkan 
ayat-ayatnya keimanan akan bertambah kuat. Dan dengan dzikir kepada Allah hati akan 
menjadi tenang dan tentram. 

Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur'an. Ramadhan adalah bulan dimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para salafus shalih mengkhatamkan al-Qur'an. 
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Semoga bulan Ramadhan nanti menjadi ladang bagi kita untuk menuai pahala berlipat 
ganda dan meraih ampunan atas dosa-dosa. Mari kita jauhi segala halyang bisa merusak 
puasa kita. Semoga Allah berikan taufik kepada kita untuk mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat dan amal salih. 


# Mengisi Ramadhan dengan Kebaikan 

Bismillah. Wa bihi nasta'iinu. 

Ramadhan bulan yang sangat istimewa bagi umat Islam. Di bulan itulah mereka 
menjalankan ibadah puasa di siang hari selama sebulan penuh. Pada bulan itu pula, mereka 
berduyun-duyun memakmurkan masjid dengan sholat tarawih, tadarus al-Qur'an, dan 
sedekah kepada sesama. 

Betapa merugi apabila Ramadhan datang dan pergi begitu saja tanpa kenangan indah dan 
faidah yang membekas dalam kehidupan kita. Meskipun demikian, sering ka li kita jumpai 
saudara-saudara kita kaum muslimin yang kurang menyadari keagungan makna bulan ini. 
Ramadhan menjadi pentas untuk pertunjukan busana. Atau Ramadhan berubah menjadi 
ajang ceramah tanpa ilmu. Atau Ramadhan menjadi kesempatan bermalas-malasan dan 
begadang sampai kebablasan. Bahkan tidak jarang kita temukan orang-orang yang tidak 
puasa secara terang-terangan. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, hari demi hari terus berlalu dan Ramadhan pun 
semakin dekat. Apa yang harus kita lakukan menyambut bulan mulia itu? Sudahkah kita 
menimba ilmu mengenai tata cara dan tuntunan yang benar dalam berpuasa? Bukankah 
ilmu merupakan landasan bagi ucapan dan amalan kita? Bagaimana kita bisa beribadah 
dengan benar jika kita tidak mengetahui ilmunya? Jadi, mari manfaatkan waktu luang 
untuk belajar dan belajar. 

Mungkin Ramadhan nanti anda diberi kesempatan untuk memberikan kultum, maka 
manfaatkanlah kesempatan itu untuk memberikan nasihat dan pelajaran yang bermanfaat. 
Tentu saja untuk itu anda juga butuh belajar, menimba ilmu dari sumber-sumbernya. Sebab 
betapa banyak kita lihat orang yang nekat berbicara dalam agama ini tanpa ilmu. Mereka 
sesat dan menyesatkan manusia. Jangan sampai bulan yang semestinya bertabur pahala 
menjadi bulan yang banjir dosa. 

Bagi anda yang memiliki kelebihan harta, maka menyalurkan bantuan untuk kegiatan 
dakwah serta menolong saudara-saudara kita yang membutuhkan adalah ladang pahala 
untuk anda. Bagi anda yang memiliki tenaga dan kelapangan maka anda juga bisa 
membantu pelaksanaan kegiatan kebaikan di masjid-masjid walaupun hanya dengan ikut 
membersihkan tempat wudhu, menyapu halaman, memberikan wewangian untuk masjid, 
dsb. Banyak sekali ladang kebaikan yang bisa anda garap di bulan yang mulia ini. 
Mengajarkan al-Qur'an atau mempelajarinya. Membagikan buletin dakwah, buku dakwah, 
majalah islam, panduan dzikirdan doa, dst. 

Bagi anda yang menjadi panitia kegiatan Ramadhan, berusahalah untuk mencari pembicara 
dan penceramah yang mengerti agama, jangan hanya mencari pembicara yang bertitel 
tetapi tidak paham agama. Jangan pula mencari pembicara yang mengajak kepada 
pemikiran yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran Islam. Apabila bisa pilihlah para 
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imam sholatyang bagus bacaan sholatnya dan memahami hukum-hukum sholat. Kalau 
perlu hendaknya anda buatjadwal adzan untuk para remaja agar mereka bisa ikut 
mendukung kegiatan ibadah di masjidnya. Susunlah program kegiatan TPA di bulan 
Ramadhan dengan sebaik-baiknya. Mudah-mudahan apabila pengajian buka puasa bisa 
anda kelola dengan baik bisa menjadi pesantren sore yang penuh makna. Ya, bukan hanya 
orang dewasa, bahkan anak-anak dan remaja pun butuh bimbingan ilmu agama. 

Bagi anda para pemuda, gunakanlah bulan Ramadhan untuk semakin dekat dan akrab 
dengan al-Qur'an. Pelajari cara membaca al-Qur'an dengan baik dan benar, renungkan 
kandungan isinya, pahami hukum-hukumnya, dan lunakkan hati dengan membacanya. Bagi 
anda remaja muslimah dan ibu rumah tangga, manfaatkan bulan Ramadhan dengan dzikir, 
membaca buku-buku bermanfaat dan kisah orang-orang salih terdahulu, niscaya itu akan 
bermanfaat bagi kehidupan rumah tangga dan masa depan anda. Jangan membuang 
waktu dalam perkara sia-sia. 


# Makan dan Minum dengan Tangan Kiri 

Dari Jabir radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Janganlah 
kalian makan dengan tangan kiri. Sesungguhnya setan makan dengan tangan kirinya. " (H R. 
Muslim no. 2019) 

Dari Ibnu Um ar radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kalian makan hendaknya dia makan dengan tangan kanannya, dan 
apabila minum hendaknya dia minum dengan tangan kanannya. Sesungguhnya setan makan 
dengan tangan kirinya dan minum juga dengan tangan kirinya. "(HR. Muslim no. 2020) 

Hadits ini merupakan dalilyang menunjukkan diharamkan makan dan minum dengan 
tangan kiri. Sebabnya adalah karena makan atau minum dengan tangan kiri adalah 
perbuatan dan perilaku setan. Sementara seorang muslim diperintahkan untuk menjauhi 
sifat-sifat dan perilaku orang-orang yang fasik/jahat terlebih lagi setan (lihat Subulus Salam, 
4/1990) 

al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan sebuah riwayat dari 'Aisyah dengan sanad 
hasan, bahwa Rasul shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Barangsiapa makan dengan 
tangan kirinya maka setan akan ikut makan bersamanya. " (HR. Ahmad) (lihat Fath al-Bari, 
9/648) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah mengatakan, "Makan dengan tangan kanan adalah 
wajib. Barangsiapa makan dengan tangan kirinya maka dia berdosa dan melakukan maksiat 
kepada Rasul shallallahu 'alaihi wasallam... "(lihat Syarh Riyadhus Shalihin, 2/512) 

Demikian catatan faidah yang Allah mudahkan bagi kami untuk menuliskannya. Semoga 
bermanfaat bagi kita. Segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam. 
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# Berkumur-Kumur Ketika Puasa 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah pernah ditanya : 

Apakah benar pendapatyang menyatakan bahwasanya berkumur-kumur dalam wudhu 
tidak wajib bagi orang yang sedang melakukan puasa di siang hari Ramadhan? 

Beliau menjawab : 

Ini tidak benar. Berkumur-kumur di dalam wudhu adalah salah satu kewajiban di dalam 
berwudhu. Sama saja apakah hal itu pada siang hari Ramadhan atau di waktu lainnya, 
untuk orang yang sedang puasa ataupun selainnya. Hal itu berdasarkan keumuman firman 
Allah ta'ala( yang artinya), "Maka cucilah wajah-wajah /ca//'an."(al-Ma'idah : 6) 

Meskipun demikian tidak selayaknya berlebih-lebihan dalam berkumur-kumur dan istinsyaq 
-menghirup air ke hidung- dalam keadaan dia sedang berpuasa. Hal ini berdasarkan hadits 
Laqith bin Shabirah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadanya, 
“Sempurnakanlah wudhu, sela-selailah antara jari-jemari, dan bersungguh-sungguhlah dalam 
beristinsyaq kecuali apabila kamu sedang berpuasa. "(H R. Tirmidzi dan Nasa'i, disahihkan 
al-Albani) 

Sumber : Tsamaniyah wal Arba'una Su'alan fish Shiyam, hal. 58 

Tambahan Faidah 

• Mulut dan hidung adalah bagian dari wajah yang harus dicuci ketika berwudhu (lihat 
al-Fiqh al-Muyassar, hal. 1 8 , Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 5/7 1 , Tas-hilul llmam bi 
Fiqhil Ahadits min Bulughil Maram, 1/111 dan 1 23, Fat-hu Dzil Jalai wal Ikram, 1/185). 

• Tidak dinukil dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau pernah 
meninggalkan berkumur-kumur dan istinsyaq walaupun hanya sekali. Inilah 
pendapatyang benar, yaitu wajibnya berkumur-kumur dan istinsyaq. Adapun para 
ulama Syafi'iyah memandang bahwa hukumnya sunnah. Akan tetapi pendapatyang 
benar adalah bahwa keduanya wajib karena hukumnya mengikuti hukum mencuci 
wajah. Adapun mengulang berkumur dan istinsyaq sebanyak tiga kali hukumnya 
sunnah, dan yang wajib cukup sekali saja (lihat Ibhajul Mu'minin bi Syarhi Manhajis 
Salikin, 1/81). 

• Wajibnya berkumur-kumur dan istinsyaq dalam berwudhu merupakan madzhab 
Imam Ahmad dan hal ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama (lihat Syarh 
Bulughul Maram a sy-Syatsri, 1/55). Hadits yang memerintahkan untuk 
berkumur-kumur adalah hadits yang sahih diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud 
(lihat Shahih Sunan Abi Dawud, 1 /48) 

• Wajib-wajib wudhu ada enam; [1] mencuci wajah secara utuh -termasuk di dalamnya 
mulut dan hidung/berkumur-kumur dan istinsyaq-, [2] mencuci kedua tangan hingga 
dua siku, [3] mengusap kepala bersama kedua telinga, [4] mencuci kaki hingga 
kedua mata kaki, [5] berurutan dalam mencuci anggota wudhu, [6] muwalah; yaitu 
langsung bersambung antara mencuci satu bagian dengan bagian yang selanjutnya, 
tidak ditunda-tunda (lihat al-Fiqh al-Muyassar, hal. 18-19, Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 5/71-73) 
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# Fatwa Seputar Puasa oleh Syaikh Ahmad an-Najmi 

Beliau ditanya : Apa saja syarat-syarat puasa? 

Beliau menjawab : 

Syarat puasa ialah dilakukan oleh seorang muslim yang mukallaf/sudah terbebani syari'at, 
dan dia sanggup berpuasa. 


Beliau ditanya : Apakah masuknya bulan Ramadhan bisa ditetapkan berdasarkan 
ru'yah/persaksian melihat bulan dari seorang saksi saja? 

Beliau menjawab : 

Ya. Telah datang riwayat dari Nabi shallallahu 'alaihi wa soiiom bahwasanya beliau pernah 
menetapkan masuknya Ramadhan berdasarkan persaksian seorang lelaki badui. Lelaki itu 
mengatakan bahwa dia telah melihat hilal. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun bertanya kepadanya, "Apakah kamu bersaksi 
bahwa tidak ada ilah/sesembahan yang benar selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah?" maka dia pun menjawab, 'Ya. "Maka beliau pun memerintahkan puasa (HR. Tirmidzi 
dan dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam Sahih Tirmidzi) 


Beliau ditanya : Kapankah waktu berniat bagi orang yang hendak puasa atau niat puasa itu? 
Beliau menjawab : 

Niat puasa wajib harus dilakukan pada malam hari yaitu sebelum terbit Fajar kedua 
(sebelum waktu subuh, pent). Adapun puasa sunnah maka kapan saja dia meniatkan boleh 
walaupun setelah terbit matahari dengan syarat dia belum makan atau minum, maka 
puasanya tetap sah. 


Beliau juga ditanya : Apakah orang yang berpuasa wajib makan sahur? 

Beliau menjawab : 

Tidak wajib tetapi mustahab/dianjurkan, karena badan akan menjadi semakin kuat dengan 
hal itu. 


Beliau juga ditanya : Apakah wajib bagi orang yang berpuasa untuk berbuka ketika 
terbenamnya matahari? 


51 



Beliau menjawab : 


Tidak wajib, akan tetapi hal itu dianjurkan/mustahab. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam ketika melarang dari perbuatan wishol/menyambung puasa. 
Beliau menyatakan, "Barangsiapa ingin melakukan wishol/menyambung puasa maka 
hendaklah dia wishol hingga waktu sahur -artinya dia tunda buka hingga saat sahur, pent-. ’’ 
(HR. ad-Darimi) 


Beliau ditanya : Apakah hukum orang yang berpuasa tetapi meninggalkan sholat? 

Beliau menjawab : 

Apabila dia tidak sholat sedangkan dia berpuasa maka saya katakan : Puasa tidak diterima 
dari orang yang tidak sholat. Apabila Allah beri petunjuk kepadanya niscaya Allah akan 
berikan taubat kepadanya, dan taubat itu akan menghapus dosa-dosa yang sebelumnya. 


Beliau ditanya : Seorang yang tidak sholat kecuali ketika Ramadhan, bagaimana hukum 
puasanya? 

Beliau menjawab : 

Orang ini seolah-olah tidak mengerjakan sholat dan juga tidak puasa. 


Beliau ditanya : Kami menghendaki nasihat untuk para pelajar/mahasiswa yang berbuat 
curang/mencontek ketika ujian pada bulan Ramadhan? 

Beliau menjawab : 

Para pelajar itu sungguh mengalahkanku. Mereka tidak mendengar ucapanku ketika aku 
mengawasi mereka pada saat ujian. Aku ingatkan mereka akan sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, "Orang yang ber bangga dengan sesuatu yang bukan menjadi miliknya 
seolah-olah dia seperti orang yang mengenakan dua lembar pakaian kedustaan.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dengan demikian, wajib bagimu wahai saudaraku pelajar untuk mencukupkan diri dengan 
ilmu yang diberikan Allah kepadamu. Itu sudah cukup untuk menjawab soal-soal. 

Sumber : Fatawa ash-Shiyam oleh Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi. Cet. Darul Minhaj 

Sekilas Biografi Syaikh Ahmad an-Najmi 

Beliau adalah Syaikh Ahmad bin Yahya bin Muhammad bin Syubair an-Najmi. Beliau 
dilahirkan pada 22/10/1346 H di kota Nijamiyah. Beliau anak tunggal dari dua orang tua 
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yang salih. Beliau menimba ilmu kepada ulama besar bernama Syaikh Abdullah bin 
Muhammad al-Qar'awi rahimahulloh yang mendirikan madrasah salaPiyah di Shamithah 
pada tahun 1 359 H. 

Setelah belajar kepada gurunya ini, Syaikh Ahmad pun diberikan tugas untuk mengajar di 
Ma'had al-'llmi di Shamithah pada tahun 1374 H ketika pertama kali ma'had itu dibuka. 
Beliau terus mengajar di ma'had tersebut hingga tahun 1384 H. Kemudian setelah itu 
beliau pun berpindah meneruskan kegiatan mengajar di Universitas Islam Madinah. 

Diantara guru-guru beliau adalah : 

- Syaikh Abdullah bin Muhammad al-Qar'awi rahimahullah -ulama besar di arab selatan- 

- Syaikh HaPizh bin Ahmad Hakami rahimahullah 

-Syaikh Muhammad bin Ibrahim alu Syaikh rahimahullah -muPti arab saudi di masa itu- 

- Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah Baz rahimahullah 

Adapun diantara murid-murid beliau adalah : 

-Syaikh Dr. Rabi' bin Hadi al-Madkhali hafizhahullah 

- Syaikh Zaid bin Muhammad bin Hadi al-Madkhali rahimahullah 

- Syaikh Dr. Ali bin Nashir Faqihi hafizhahullah 

-Syaikh Dr. Muhammad bin Hadi al-Madkhali hafizhahullah 

Diantara karya-karya Syaikh Ahmad an-Najmi adalah : 

- Itmamul Minnah penjelasan Ushul Sunnah karya Imam Ahmad 

- Fat-hu Rabbil Chani penjelasan Syarh Sunnah karya Imam al-Muzani 

- Fat-hu Rabbil Wadud penjelasan Kitab as-Sunnah dari Sunan Abu Dawud 

- Irsyad as-Saari penjelasan Syarh Sunnah karya Imam al-Barbahari 

- at-Ta'liqat al-Bahiyah 'ala Rasa'il 'Aqadiyah 

- asy-Syarh al-Mujaz penjelasan Kitab Tauhid Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 

- Fat-hu Rabbil Ghafur penjelasan al-Wajibat al-Mutahattimat 

- al-Fatawa al-Jaliyah 'anil Manahij ad-Da'awiyah 

Diantara tanda kerendahan hati beliau adalah beliau menukil di dalam sebagian kitabnya 
Paidah-Paidah yang bersumber dari sebagian muridnya, dan hal ini tentu menunjukkan 
ketawadhu'an beliau yang luar biasa. 

Syaikh Zaid bin Hadi rahimahullah mensiPati gurunya ini dengan ucapannya, 'Syaikh Ahmad 
adalah seorang murabbi/pentarbiyah. Dan benar-benar beliau adalah sosok pendidik yang 
utama dengan akhlaknya, sosok pendidik dengan interaksinya bersama murid-muridnya, 
teman-temannya, dan juga masyarakatnya. " 

Suatu ketika dalam salah satu acara pengajian beliau disanjung dengan sanjungan yang 
sangat besar maka beliau pun berkata, "innama ana thuwailibu ’ilmin shaghiir"a rtinya, 

"Saya ini hanyalah seorang penimba ilmu pemula yang masih kecil. " 

Syaikh Ahmad adalah seorang guru yang sangat sabar dalam mengajar. Dalam sehari beliau 
terkadang mengajar sampai tujuh pelajaran. Belum lagi ditambah dengan banyaknya orang 
yang datang meminta Patwa kepada beliau baik dari dalam ataupun luar daerah. Bahkan 


53 



sampai pun ketika beliau sedang berada di atas pembaringan karena sakit baik di 
rumahnya maupun ketika berada di rumah sakit. Beliau tetap menyimak kitab yang 
dibacakan kepadanya dan berusaha untuk memberikan jawaban kepada orang-orang yang 
meminta Patwa kepadanya. 

Syaikh Ahmad juga seorang yang sangat menjaga kehormatan /'i f f oh. Dikisahkan, bahwa 
suatu ketika beliau melewati sebuah toko roti. Beliau mengatakan kepada muridnya, "Saya 
ingin membeli roti satu real." Kemudian si murid pun mengambilkan roti itu dari toko roti. 

Pegawai toko roti itu berkata, "Kamu tidak perlu minta 1 real dari Syaikh. Katakan kepada 
beliau : Perkara ini mudah (tidak usah dibayar, pent). "Maka Syaikh berkata kepada muridnya, 
"Katakan kepada mereka : Silahkan pilih; mereka ambil uang 1 real ini atau aku kembalikan 
rotinya. "Akhirnya mereka pun bersedia mengambil uang 1 real itu. 

Beliau waPat pada tahun 1429 H setelah menderita sakityang cukup lama. Semoga Allah 
merahmati beliau dan menjadikan kita termasuk orang-orang yang bisa memetik Paidah 
dari ilmu dan akhlak beliau. Untuk menyimak lebih lengkap silahkan membaca biograPi 
beliau dalam mukadimah kitab at-Ta'liqat al-Bahiyah 'ala ar-Rasa'il al-'Aqadiyah, hal. 41-54 
(cet. Darul Minhaj) 


# Ringkasan Panduan Ibadah Puasa 

Syarat-Syarat Wajib Puasa: 

1. Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Mampu melakukannya 

Syarat Sah Puasa: 

1. Islam 

2. Berakal 

3. Tamyiz 

4. Berniat 

5. Terputusnya darah haid 

6. Terputusnya darah niPas 

Sunah-Sunah Puasa: 

1. Menyegerakan berbuka 

2. Mengakhirkan makan sahur 

3. Meningkatkan amal kebaikan 

4. Apabila dicaci hendaknya menjawab, "Saya sedang puasa." 

5. Berdoa ketika berbuka 

6. Berbuka dengan kurma basah ( ruthab ), kalau tidak ada maka dengan kurma kering 
{tam f), kalau tidak ada maka dengan air putih 

Pembatal-Pembatal Puasa: 

1 . Makan dan minum dengan sengaja 

2. Berhubungan badan dengan sengaja 

3. Muntah dengan sengaja 
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4. Onani (mengeluarkan mani dengan sengaja dengan tangan atau yang lainnya) 

5. Bertekad kuat untuk berbuka 

6. Haid dan nifas 

7. Murtad 

Sumber: Bidayat al-Mutafaqih (hal. 44) karya Syaikh Wahid Abdussalam Bali hafizhahuiiah 


# Hikmah dan Keutamaan Puasa 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahuiioh menuturkan : 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Alhamdulillahi Rabbil 'alamin. Salawat dan salam semoga tercurah kepada nabi kita 
Muhammad, keluarga, dan segenap sahabatnya. 

Amma ba'du. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan 
kepada kalian puasa sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian bertakwa. "(al-Baqarah : 1 83) 

Allah menujukan ayat ini kepada hamba-hamba-Nya yang beriman diantara umat ini, 
bahwasanya Allah telah mewajibkan kepada mereka puasa, sebagaimana Allah telah 
mewajibkan puasa kepada umat-umat sebelumnya. Sehingga, kewajiban puasa ini adalah 
kewajiban yang sudah ada sejak dulu kala kepada umat-umat. 

Hal itu dikarenakan besarnya keutamaan puasa dan juga kebutuhan orang-orang beriman 
terhadapnya. Allah mengabarkan kepada umat ini bahwa puasa itu juga telah diwajibkan 
kepada umat-umat sebelum mereka, yaitu dalam rangka menghibur hati mereka. 

Tatkala mereka mengetahui bahwa puasa juga sudah diwajibkan kepada umat-umat selain 
mereka maka niscaya puasa itu akan terasa ringan bagi mereka. Jadi, ini merupakan salah 
satu cara untuk menghibur mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan hikmah yang tersimpan di balik syari'at puasa yang Allah 
tetapkan. Bukanlah yang menjadi tujuan utama puasa adalah melarang dari makan, 
minum, atau kesenangan-kesenangan yang mubah. Bukan hal ini maksud utama darinya, 
akan tetapi sesungguhnya yang dituju adalah buah dari puasa itu dalam diri hamba. Oleh 
sebab itu Allah berfirman (yang artinya), "Mudah-mudahan kalian bertakwa." 

Hal ini menunjukkan bahwa puasa merupakan sebab menuju ketakwaan kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala. Dan ini merupakan faidah yang terbesar dari ibadah puasa. Yaitu 
bahwasanya puasa akan menumbuhkan ketakwaan, sementara takwa adalah 
maqam/tingkatan ibadah yang paling tinggi. Takwa adalah kalimatyang mencakup segala 
kebaikan. Karena dengan puasa, seorang hamba akan menjauhi maksiat dan keburukan, 
menjauhh darinya, dan bertaubat dari dosa yang telah lalu. 

Hal itu dikarenakan dia menyadari bahwa maksiatakan merusak puasa bahkan bisa 
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menyebabkan lenyapnya semua pahala puasa. Sehingga dia akan letih dan capek tanpa 
mendapatkan Paidah apa-apa. Oleh sebab itu, seorang yang sedang puasa akan berusaha 
menjauhi maksiat. Dan hal ini adalah suatu halyang bisa dirasakan dan dilihat. 

Orang yang berpuasa berbeda dengan orang yang tidak puasa. Orang yang puasa akan 
membatasi dan meminimalisir maksiat dari segala indera yang dia miliki. Karena puasa akan 
membatasi dirinya dari hal itu. Berbeda dengan kondisi orang yang tidak puasa, karena 
kekuatan badan dan syahwatnya akan membawa dirinya untuk cenderung mengikuti 
keinginan syahwat dan hawa naPsu. Lain dengan orang yang puasa, maka puasa itu akan 
membentenginya dari maksiat-maksiat ini dan membuahkan ketakwaan kepada Allah di 
dalam dirinya. 

Kalau begitu, puasa yang tidak memberikan buah dan bekas positiP pada pelakunya maka 
sebenarnya ini bukanlah puasa yang sebenarnya. Maka hendaknya setiap muslim melihat 
pada dirinya sendiri; apabila puasa itu bisa menghalangi dirinya dari maksiat dan 
melembutkan hatinya dengan ketaatan, membuatnya membenci kemaksiatan, dan 
menggerakkan ketaatan, maka itu berarti puasanya benar dan menghasilkan manPaat. 
Adapun apabila sebaliknya maka itu berarti puasanya tidak bermanPaat. 

Oleh sebab itulah Allah mengatakan (yang artinya), "Mudah-mudahan kalian bertakwa." 
Sehingga puasa yang tidak membuahkan ketakwaan adalah tidak mengandung Paidah di 
dalamnya. Inilah salah satu Paidah puasa. 

Kemudian, diantara keutamaan puasa yang sangat agung adalah Allah mengistimewakan 
puasa ini dari seluruh bentuk amalan untuk diri-Nya. Allah mengatakan, "Puasa adalah 
untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya." hai itu dikarenakan puasa adalah niat 
yang ada dari seorang hamba untuk Rabbnya; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 
subhanahu wa ta’ala. 

Anda, apabila melihat diantara orang-orang itu, maka tidak ada bedanya antara orang yang 
puasa dan yang selainnya. Tidak tampak perbedaan diantara mereka. Berbeda halnya 
dengan bentuk ibadah-ibadah lain; sholat bisa dilihat, sedekah tampak, jihad juga 
tampak, tasbih, tahlil, dan takbir juga tampak jelas dan bisa dilihat orang dan mereka bisa 
mendengarnya. 

Berbeda halnya dengan puasa, maka puasa itu sesuatu yang rahasia. Rahasia antara hamba 
dengan Rabbnya. Karena di dalam hatinya dia berniat dengan puasanya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Dan hal ini adalah suatu perkara yang 
tidak diketahui secara persis kecuali oleh Allah. Puasa itu tidak bisa dilihat pada Pisiknya; 
sama saja. Dia sama seperti orang lain. Dia juga berjalan, bergerak, -sama dengan orang 
lain- sehingga tidak tampak puasa itu pada Pisiknya. Hanya Allah lah yang mengetahui 
bahwa dia memang sedang puasa. 

Jadi karena puasa ini menjadi rahasia antara hamba dengan Rabbnya maka Allah pun 
mengistimewakan amalan ini untuk diri-Nya sendiri. Dimana Allah menyatakan, "Puasa itu 
adalah untuk-Ku. "Padahal suatu perkara yang dimaklumi bahwa semua ibadah adalah 
untuk Allah, adapun ibadah yang tidak diperuntukkan kepada Allah maka tidaklah bisa 
membuahkan manPaat bagi orang yang puasa/melakukan amal itu alias sia-sia. Akan tetapi 
puasa ini memiliki kekhususan; dimana ia merupakan rahasia paling besar diantara sekian 
banyak ibadah yang lain. 
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Kemudian Allah mengatakan, "Dan Aku lah yang akan membatasnya." Balasan pahala itu 
langsung berasal dari sisi Allah 'azza wa jaiia. Artinya tidak ada yang mengetahui besarnya 
kadar balasan puasa kecuali Allah. Adapun ibadah-ibadah yang lain akan diberikan ganjaran 
sesuai dengan niat pelakunya dimana satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali 
lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat dan bahkan banyak sekali kelipatannya, kecuali untuk 
puasa. Karena besarnya pahala puasa tidak bisa diukur dengan jumlah atau bilangan 
tertentu. 

Karena puasa adalah bentuk kesabaran. Dia bersabar dalam meninggalkan makanan, 
minuman, haus, dan lapar. Sementara Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya akan 
disempurnakan pahala/balasan bagi orang-orang yang sabar itu tanpa ada perhitungan. " 

Adapun amal-amalyang lain pahala dan balasannya ditentukan dengan perhitungan/hisab. 
Bisa jadi banyak, dan bisa jadi sedikit. Adapun puasa, maka tidak ada yang mengetahui 
kadar pahalanya selain Allah semata. Maka ini pun menunjukkan kepada keutamaan puasa. 
Yaitu tidak ada yang bisa mengetahui besar dan ukuran balasan yang diberikan untuknya 
kecuali Allah subhanahu wa ta'aia. "Puasa itu untuk-Ku dan Aku lah yang akan langsung 
membalasnya. " 

Selain itu, pada ibadah-ibadah lain bisa dengan mudah dimasuki syirik. Doa, ia pun dimasuki 
syirik. Dimana seorang itu berdoa kepada selain Allah. Demikian juga sedekah, ia bisa 
disusupi oleh riya'. Sholat juga bisa disusupi oleh riya'. Akan tetapi puasa, maka ia tidak 
disusupi oleh riya’. Karena puasa adalah sesuatu yang bersifat rahasia antara hamba 
dengan Rabbnya. 

Puasa tidak bisa tampak pada pelakunya sebagaimana halnya keadaan amal-amal lainnya 
yang dengan itu akan bisa membuka pintu riya’. Puasa adalah amalan yang rahasia antara 
hamba dengan Rabbnya, sehingga tidak bisa dimasuki riya’. 

Demikian pula, orang-orang musyrik biasa mendekatkan diri kepada berhala-berhala 
dengan sembelihan dan nadzar, doa, istighotsah, mereka mempersekutukan Allah dalam 
segala bentuk amalan, adapun puasa maka ia tidak tersusupi dan tidak dimasuki oleh syirik. 
Oleh sebab itu Allah menyatakan, "Puasa itu untuk-Ku dan Aku lah yang membalasnya. " Ini 
artinya puasa tidak bisa disusupi oleh syirik. Inilah salah satu keistimewaan yang ada dalam 
ibadah puasa. 

Tidak ada ceritanya orang-orang musyrik dahulu berpuasa untuk berhala-berhala mereka. 
Tidak ada kisahnya para pemuja kubur melakukan puasa untuk kubur; mendekatkan diri 
kepadanya dengan puasa. Sementara di saatyang sama mereka suka mendekatkan diri 
kepada sesembahan-sesembahan mereka itu dengan berdoa, mempersembahkan 
sembelihan, nadzar, dan lain sebagainya. Ini merupakan bukti keistimewaan puasa 
dibandingkan seluruh amal. Sehingga Allah mengatakan, "Puasa adalah untuk-Ku dan Aku 
lah yang akan membalasnya. " 

Kemudian Allah menjelaskan mengapa orang yang berpuasa itu rela meninggalkan 
makanan, minuman, dan syahwatnya, yaitu, "Karena Aku. "artinya puasa itu dilakukan 
semata-mata karena Allah. Ini adalah niatyang samar. Tiada yang mengetahui hal itu 
kecuali Allah subhanahu wa ta'aia. 
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Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semuanya guna menggapai apa yang dicintai 
dan diridhai-Nya. Salawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga, dan segenap sahabatnya. 

Sumber : 'Kalimat Ramodhuniyah' 6 Ramadhan 1434 H. Website Syaikh Shalih al-Fauzan 



Kepada seluruh kaum muslimin 
masih dibuka kesempatan seluas-luasnya 
untuk ikut berdonasi dalam pembangunan 
Masjid Graha Al-Mubarok yang akan digunakan 
sebagai tempat penyebaran dakwah islam 
bagi mahasiswa dan masyarakat sekitarnya. 

Lokasi pembangunan masjid terletak 

di Dusun Donotirto, Desa Bangunjiwo, Kec. Kasihan 

Kab. Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 


INFO 
DONASI 

Pembangunan Masjid 
Graha Al-Mubarok 


Bagi yang ingin berdonasi untuk 
pembangunan masjid ini yang 
mesti dibangun segera, silakan 
transfer ke rekening : 


Mandiri Syariah 

710 206 3737 

a.n. Yayasan Pangeran Diponegoro 


SMS konfirmasi dapat dikirim ke 0857 4262 4444 Dengan Format : 

Nama# Alamat#BantuBangun Masjid#T anggai T ransfer# Jumlah 


Informasi : 


© 


al-mubarok.com 


© V. 085742624444 


0 forsimstudid&gmail. 


com 
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SEKILAS MENGENAL YAPADI 

Yayasan Pangeran Diponegoro (YAPADI) merupakan sebuah lembaga dakwah dan sosial yang 
bergerak untuk memfasilitasi berbagai bentuk bimbingan keislaman kepada masyarakat secara 
umum dan generasi muda/mahasiswa secara khusus. Dalam sejarah perjalanannya, YAPADI 
bermula dari kegiatan dakwah dan kajian yang dikelola oleh Forum Studi Islam Mahasiswa 
(FORSIM) berupa program kajian Ma'had al-Mubarok yang diadakan di masjid-masjid di sekitar 
wilayah kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 

Dengan taufik dari Allah, kegiatan dakwah ini terus berjalan hingga saat ini dengan didukung 
adanya wisma-wisma muslim yang diprakarsai oleh para donatur dan kemudian adanya bantuan 
berupa wakaf tanah dari sebagian donatur kepada panitia. Tanah yang diwakafkan ini ditujukan 
untuk pembangunan sarana ibadah atau masjid bagi masyarakat di dusun Donotirto desa 
Bangunjiwo kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta - agak jauh dari UMY. Sementara kegiatan 
rutin YAPADI secara umum masih terpusat di wilayah sekitar kampus UMY. 

Program Ma'had al-Mubarok dikelola oleh Yayasan Pangeran Diponegoro (YAPADI) yang telah 
resmi dibentuk dengan pembina diantaranya adalah Ust. Afifi Abdul Wadud, Ust. Ahmad Mz, Ust. 
Romelan, Ust. Burhan, dr. Arifudin, Sp.OT, dan lain-lain. Adapun pengurus yayasan terdiri dari 
ketua, sekretaris dan bendahara. Ketua oleh Bp. dr. Desin Pambudi S., sekretaris saudara Ardhi 
Wiratama B. Y. S.Kom, dan bendahara Bp. Bayu Trihandoyo, S.Pt. 

Yayasan Pangeran Diponegoro (YAPADI) bermula dari kegiatan dakwah dan pengajian yang 
diadakan oleh rekan-rekan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) bersama 
beberapa alumni dan panitia kajian di sekitar kampus UMY. Pada awalnya dibentuk Forum Studi 
Islam Mahasiswa (FORSIM) dengan program utama mengadakan kajian Ma'had al-Mubarok. 
Alhamdulillah ada sebagian donatur yang dengan sukarela membeli sebuah rumah untuk dijadikan 
sebagai wisma bagi rekan-rekan yang hendak belajar kuliah dan menimba ilmu agama. Kemudian 
rumah itu dijadikan sebagai wisma al-Mubarok 1 yang berlokasi di dusun Ngebel tepatnya di 
sebelah selatan SD Ngebel yaitu sekitar 200 m di sebelah barat Unires Putri UMY. 

Setelah itu pihak donatur kembali membeli sebuah rumah di dusun Ngrame Tamantirto Kasihan 
Bantul - sebelah selatan UMY tepat di depan kediaman Bp. Windry Atmoko, M.Acc selaku pendiri, 
pengarah, dan pengawas kegiatan FORSIM dan Yayasan Pangeran Diponegoro. Rumah ini pun 
dibuat sebagai wisma dengan nama Wisma al-Mubarok 2 dan sekarang dijadikan sebagai alamat 
kantor Yayasan Pangeran Diponegoro (YAPADI). Alhamdulillah pihak donatur sejak awal telah 
memberikan kemudahan bagi segenap warga dengan menggratiskan biaya sewa kamar di wisma ini. 
Dengan harapan hal itu bisa semakin memacu semangat rekan-rekan untuk menimba ilmu dan 
berdakwah. Rekan-rekan yang tinggal di wisma inilah yang banyak bergerak di lapangan untuk 
mengadakan kegiatan kajian, menyebar buletin, publikasi, dsb. 

Selain itu pihak donatur juga telah membeli rumah yang ketiga dan kemudian juga dijadikan 
sebagai wisma al-Mubarok 3. Seperti wisma yang pertama, wisma ini juga diperuntukkan bagi 
mereka yang ingin belajar agama dan menimba ilmu di bangku kuliah. Secara umum rekan-rekan 
yang tinggal di wisma adalah mahasiswa dan ada juga yang sedang menempuh pendidikan di 
Ma'had 'Ali bin Abi Thalib Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Ditambah lagi dengan 
adanya wisma khusus muslimah yang dibentuk dengan inisiatif Bp. Windry Atmoko, M.Acc dan 
keluarga dengan nama Wisma Shofiyyah. Wisma muslimah ini juga diperuntukkan bagi mereka 
yang ingin belajar agama dan berdakwah sembari menimba ilmu di bangku kuliah. 
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